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MOTTO:
......... Barang siapa yang mengerjakan Resalafian atau dosa,
kemudian ditudufikannya Fepada orang lain yang tidak berdosa

(bersalah), maka itu sesungguhinya telaf berbuat kebohongan dan dosa
yang nyata. (Q.S. An Misa', 112)

Terjemahan Penerbit Al Fallah, halaman 315

1



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

e

b

Sk

Skripsi ini Rupersembahikan Kepada:
- Almamaterfu tercinta Fakufias 74 ukum ‘Untversitas Jember:
. Ayahku Soejoko tercinta Yyang telah mendidikku selama ini
Lbuku fina tercinta yang telafh mendidikku selama ing:

fi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PERSETUJUAN

Dipertahankan i hedapan Panitia Penguji pada;

Har : Senin
Tanggal - 29
Bulan Cduli
Tahun : 2002

Diterima oleh Panitia Penguji Fakuliag Hukum

Universitag Jember

.
Panitia Penau;i
etua, Sekrctaris,
|
k% T
-k
Drs, _Abintorp Prakoso. § 0, 5 H M VLS. Fanny dIlUWIid}[H, S.H., M Hum.
NIP. 130 355 244 NIP. 131 877 5

Anggota Panilia Penguj)

2. Samsudi 1sudi, S H. ==y
NIP, 3] 57 131 577 298

v


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PENGESAHAN

Skripsi ini dengan Judul:
PENYIDIKAN TERHADAP TERJADINYA KECELAKAAN
KERETA API RENGGANIS YANG MENGAKIBATKAN
ORANG LAIN LUKA-LIKA (DI WILAYAH JEMBER
TAHUN 2001).

Oleh:
Andi Sapto Harvoko
NIM. 980710101204

Pembantu Pembimbing

il

Multazaam naa, 5.H.. M. . Samsudi, S.11.
NIP. 130 781 338 NIP. 131 577 298

Mengesahkan
DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL R.I.
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS HUKUM
DEKAN



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, karena hanya

dengan limpahan Rachmat dan berkah-Nya penulis dupat menyelesaikan skripsi

mi sampat dengan dipertahankan dj depan panitia penguii.

Penulisan skripsi ini untuk memenuhi salah satu kewajiban diantara

beberapa kewajiban yang harus penulis penyhi sebagai syarat untuk memperoleh

gelar kesarjanaan sebagai Sarjana Hukum

Penulis tidak lupa menyampaikan tenma kasih atas semua bantuan

vang diberikan dalam menyelesaikan skripsi ini, kepada:

_I‘-‘J

Ls2

T

Bapak Soewondho, §.1 L,M.S., (alm) selaku Dekan Fakultas Hukum pada saat
itu,

Bapak Kopong Paron Pius, SH., SU., seluku Dekan Fakultas Hukum
Universitas Jember;

Ibu Hj. Liliek Istiqgomah, S.H._ selaky Dosen Wali:

Bapak Echwan Iriyanto, S H., selaku Ketug Jurusan Hukum Pidana:

Bapak Multazaam Muntahaa, S H., M.Hum., selaku Dosen Pembimbing
dalam penvusunan skripsi ini;

Bapak Samsudi, S.H. selaky Dosen Pembanty Pembimbing dalam penyusunan
skripsi ini;

Bapak Drs, Abintoro Prakoso, S.H., M.S.. selakuy Ketua Panitia Ujian yang
telah meluangkan waktu untuk melakukan ujian pendadaran bagi penulis
dalam mempertahankan skripsi ini;

Ibu Fanny Tanuwijaya, S H., M.Hum., selaku Sckretaris Panitia Ujian yang
telah meluangkan waktu untuk melakukan ujian pendadaran bagi penulis
dalam mempertahankan skripsi ini;

Bapak Drs. Saiful Echwan, selaku Kepala Dacrgh Operasi [X Jember P.T,
Kereta Api (Persero), yang telah membantu di dalam memberikan tempat

untuk konsultasi:

Vi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

10. Bapak Ismai), selaky Kepala Sub Seksi SDM Daerah Operasi 1% Jember
beserta para staf yang telah memberikan wakiy dan kesempatan kepada
penulis untuk berkonsuliasi guna menyelesaikan skripsi ini:

11. Kakak-kakakku Dodj, Nani, Yeri, Yeni:

I2. Seseorang yang sangat kucintai dan kusayungi, Wiwik Indahyani yang telah
membernku semangat selama ini:

[5. Saudaraku, Adnan Buyung Nasution, Rina Hariyanti, [ka Puspita Hapsari
yang telah memberiky dukungan;

14. Para sahabatky Amir, Didik, Yeni, Yayuk, Hana, Joko, Deddy, Kiswana, Silvi
vang telah membantuky:

15. Serta temun-teman dekatky yang tidak dapat disebutkan saty persatu;

Penulis sadar apa yang tertulis dalam  skripsi inj Jauh dari
kesempurnaan karena kelerbatasan adalah kodrat dari manusia. Oleh karena ity
saran dan knitik, penulis harapkan untuk kesempurnaan penulisan skripsi ini dan

Semoga bermanfaat bagj pembacanyy.

Jember, Juni 2002 Penulis

Vij


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR TSI

Halaman
HALAMAN JUDUL .................... b e e
HALAMAN MOTTO A A P ATy SO L e T
HALAMAN PERSEMBAHAN . R e A e e T
HALAMAN PENGAJUAN ... G S e D
HALAMANPENGESARAN ..o
RATAPENGANTAR, .. B TR e s e e ¥
DARTAR IS Sh s S St SN N T
DAFTARTAMPIRAN.........cooimintonmencrass ebiisesis bt i i o sy R
BAB I : PENDAHULUAN
L1 asar Betakome ... .o e s St S
B T BT T RO es e oo A

1.3, Rumusan Masalah..............ooooiii

e R S T

1.4 Metode Penulisan........................
BAR 11 : FAKTA, DASAR HUKUM DAN LANDASAN TEORI
2.1. Fakta Tentang Terjadinya Kecelakaan Kereta Api yang
Mengakibatkan Orang luin Luka-luka (di Wilayah

[
I=

Dassr Hulain oo o Vi o TR ||

=2
d

L T e e T T .
2.3.1.Sebab-sebab ‘Terjadiny: Kecelakaan Kereta Api ... 13
2.3.2.Penyidikan  yang Dilakukan Oleh  Penyidik
Kepolisian dan Penyidik Pegawai Negeri Sipil
l'erhadap Terjadinva Kecelakaan Kereta Api.._..__ 16
BAB 111 : PEMBAHASAN
3.1. Penyebab Kecelakaan Kereta Api yang Mengakibatkan
Orang Lain Luka-luka (di Wilayah Jember) .. .........21

Vil


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

3.2, Peranan Penyidik Pepawai Negeri Sipil di dalam
Menengam  Peristiwa Terjadinga  Kecelakaan Kereta
Apl yang Mengakibatkan Orang Lain Luka-luka____ 26
SR T e e et L R e
BAB 1V * KESIMPULAN DAN SARAN
4.1. Kesimpulan ..., ... M A e S
2 Suran. ol oo IOROOMNSEPNRSI RS U
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

a

v

DAFTAR LAMPIRAN

Surat Pengantar dan Fakulias,

Surat Jawaban Persetujuan dari P.T, Kereta Api (Persero)
Daftar Pertanyaan dan Jawaban,

Surat keterangan penghentian penyidikan,

Undang-undang Nomor 13 Tahun 1992 Tentang Perkeretaapian.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

RINGKASAN

Menggunakan jasa angkutan darat khususnya dengan kereta api adalah
sangat diminati banvak orang Hal ini wajar terjadi karena selain tergolong relatif
lebih murah, daya angkut yang cukup banyak, mengeunakan kereta api masih
dinilai relatil lebih aman. Pihak penyelenggara angkutan dengan kereta api dalam
hal int adalah P.T. Kereta Api (Persero) mengusahakan bahwa perjalanan kereta
api selamat sampai di tujuan Anggapan masvarakat bahwa kereta api relatif lebih
aman jika dibandingkan dengan angktan darat lainnva sedikit berkurang, hal im
dikarenakan fakia vang berkembang pada akhir-akhir ini adalah menunjukkan
lain Selama kurun waktu satu tahun telah terjadi kecelakaan kereta api lebih dan
lima kali. Suatu angka yang tidak sedikit delam terjadinya kecelakaan kereta apt.
Karena apabila terjadi kecelakaan keretu apt pasti mengakibatkan kerugian yang
sangat besar bagi P.T. Kereta Api (Persero) juga masyarakat banyak. Sehingga
perlu kiranya untuk mengangkat hal tersebut ke dalam penulisan karya ilmiah
yang berhubungan dengan tugas akhir.

Penulisan karya ilmiah ini secara umum bertujuan untuk menambah
kepustakaan di bidang ilmu hukum, khususnya hukum pidana dan hukum
pengangkutan. Hal lainnya adalah untuk kepentingan ilmu pengetahuan, tentang
hukum perkeretaapian. Selain itu yang bersifat akademis, yaitu memenuhi serta
melengkapi sebagian syarat-syaral guna mencapai gelar sarjana hukum. Secara
lebih khusus, tujuan penulisan ini sesual uraian di atas adalah untuk mengetahui
mengapa sampai bisa terjadi kecelakaan kereta apt dan bagaimana peranan
penvidik pegawai negeri sipil di dalam menangani terjadinya kecelakaan kereta
api tersebul.

Selanjutnya perlu dirumuskan suatu permasaluhan schingga penelitian bisa
lebih terfokus pada sasaran yaitu, apa yang menjadi penycbab terjadinya
kecelakaan kereta api yang mengakibatkan orang lain luka-luka serta
bagaimanakah peranan penyidik pegawai negeri sipil di dalam menangani kasus
terjadinya kecelakaan Kereta api tersebut.
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RINGKASAN

Menggunakan jasa angkutan darat khususnya dengan kereta api adalah
sangat diminati banyak orang, Hal ini wajar terjadi karena selain tergolong relatif
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api selamal sampai di tujuan. Anggapan masyarakat bahwa kereta api relatif lebih
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Karena apabila terjadi kecelakaan kereta api pasti mengakibatkan kerugian yang
sangat besar bagi P.T. Kereta Api (Persero) juga masyarakat banyak. Sehingga
perlu kiranya untuk mengangkat hal tersebut ke dalam penulisan karya ilmiah
yang berhubungan dengan tugas akhir,

Penulisan Karya ilmiah ini secara umum bertujuan untuk menambah
kepustakaan di bidang ilmu hukum, khususnya hukum pidana dan hukum
pengangkutan. Hal lainnya adalah untuk kepentingan ilmu pengetahuan, tentang
hukum perkerctaapian. Selain itu yang bersifat akademis, yaitu memenuhi serta
melenghapi sebagian syarat-syarat guna mencapai gelar sarjana hukum. Secara
lebih khusus, tujuan penulisan ini sesuai uraian di atas adalah untuk mengetahui
mengapa sampal bisa terjadi kecelakaan kereta api dan bagaimana peranan
penyidik pegawai negeri sipil di dalam menangant {erjadinya kecelakaan kereta
api tersebut.

Selanjutnya perlu dirumuskan suatu permasalahan sehingga penelitian bisa
lebih terfokus pada sasaran yaitu, apa yang menjadi penyebab terjadinya
kecelakaan kereta api yang mengakibatkan orang lain luka-luka serta
bagaimanakah peranan penyidik pegawai negeri sipil di dalam menangani kasus

terjadinya kecelakuan kereta api tersebut.
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Suatu penulisan karya ilmiah agar supaya dapat dikatakan ilmiah apabila
telah memenuhi syarat-syarat atau metode yang digunakan. Metode itu dilakukan
dengan cara bagaimana pendekatan masalah vaitu yuridis normatif, mencari
sumber data, melalui prosedur pengumpulan data dan akhirnya menganalisa data.

Penulisan Karya ilmiah im tidak sekedar penulisan biasa, melainkan adanya
fakta mengenai terjadinya kecelakaan kereta api, yaitu penstiwa pada tanggal 25
Desember tahun 2001, tergulingnya rangkaian akhir Kercta Api Rengganis (KA
262) jurusan Banyuwangi-Malang di perlintasan antara Stasiun Ledokombo
dengan Stasiun Kalisat. Adanva dasar hukum yang dipakai dan landasan teori
vang dijadikan dasar untuk pembahasan.

Bertitik tolak dari adanya fak.s, dasar hukum Undang-undang Nomor 13
Tahun 1992 Tentang Perkeretaapian, Kitab Undang-undang Hukum Pidana, Kitab
Undang-undang Hukum Acara Pidana, berbagai peraturan Reglemen 19 jilid T, 11,
1l dan IV tahun 1999 serta landasan teori, dilakukan pembahasan apa yang
menjadi penyebab terjadinya kecelakaan kereta api dan peranan penyidik pegawai
negeri sipil di dalam menangani kasus terjadinya kecelakaan Kereta Api
Rengganis tersebut. Dari pembahasan perlu dikaji terhadap kecocokan hasil
penelitaian atau anlisis dengan dasar teori yang digunakan.

Selanjutnya dapat ditarik suatu kesi mpulan bahwa yang menjadi penyebab
kecelakaan kereta api adalah faktor kesalahan manusia dan kesalahan teknis,
Sedangkan peranan penyidik pegawai negeri sipil sama halnya dengan penyidik
kepolisian, bisa menghentikan penyidikan apabila di dalam penistiwa tersebut
tidak ada unsur tindak pidana.

Maka disarankan setiap penyidikan atau penghentian penyidikan, polisi
sebagal penyidik tunggal harus mengeluarkan surst penyidikan atau penghentian
penyidikan

X1
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BAB
PENDAHU

L.1. Latar Belakang.

Pengangkutan atau transportasi merupakan sarana yang sangat penting dan
strategis dalam memperlancar roda perekonomian, fal ini tercermin pada
mobilitas seluruh sektor dan wilayah, atau dengan kata lain. pentingnya
transportasi dapat dilihat dari semakin meningkatnya kebutuhan akan jasa
angkutan bagi mobilitas orang serta barang dari dan ke seluruh pelosok tanah air,
bahkan dari dan ke luar negeri.

Transportasi mempunyai peranan sebagai penunjang, pendorong dan
penggerak bagi pertumbuhan daerah yang berpotensi umum belum berkembang,
dalam upaya pemngkatan dan pemerataan pembangunan serta hasil-hasilnya.

Peranan transpotasi yang begitu penting, maka transportasi harus ditata di
dalam suatu sistem nasional secara terpadu, dan mampu mewujudkan tersedianya
jasa transportasi yang scrasi dengan tingkat kebutuhan pelayanan yang aman,
nyaman, cepal, tepal, teratur dan dengan biaya yang terjangkau oleh dava beli
masyarakat.

Perkeretaapian adalah szlah satu  model transportasi yang memiliki
karaktenstik dan keunggulan khusus terutama dalam kemampuannya untuk
mengangkut, baik barang maupun penumpang secara masal, hemat energi, hemat
dalam penggunaan ruang, mempunyai faktor keamanan vang tinggi, dan tingkat
pencemaran yang rendah, serta lebih efisien dibandingkan dengan model
transportasi jalan raya untuk angkutan jarak jauh dan untuk daerah yang padat lalu
lintas, seperti angkutan kota.

Penyelenggaraan perkeretaapian mulai perencanaan dan pembangunan,
pengusahaan, pemeliharaaa dan pengoperasiannya perlu diatur sebaik-baiknya,
sehmgga terdapat keterpaduan dan keserasian serta keseimbangan beban antar
model transportasi yang pada akhimya mampu meningkatkan penyediaan jasa
angkutan bagi mobilitas orang dan/ atau barang sccara aman, nyaman, cepat,

lepat, teratur dan dengan biaya yang terjangkau oleh daya beli masyarakat.
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Definisi Pengangkutan menurut HM.N. Poerwosutjipto (1981) bahwa:

“pengangkutan adalah perjanjian timbal balik antara pengangkul dan pengirim,
pengangkut mengikatkan diri untuk menyelenggarakan pengangkutan barang dan/
atau orang dani suatu tempat ke tempat tujuan tertentu dengan selamat, sedang
pengirim mengikatkan diri untuk membayar ongkos angkutan™.

Jika dilihat dari definisi tersebui terdapat aspek-aspek di dalam pengangkutan,

Khususnya berkaitan dengan pengangkutan dengan kereta api yaitu sebagai

berikut:

L.

Pelaku, vaitu orang yang melakukan pengangkutan. Pelaku ini ada yang
berupa badan usaha, seperti perusahaan pengangkutan, dan ada pula yang
berupa manusia pribadi, Penyelenggara bagi angkutan dengan kereta api
adalah badan usaha milik negara, P.T. Kereta Api (Persero).
Alat pengangkutan, yaitu alat vang digunakan untuk menyelenggarakan
pengangkutan. Alat ini digerakkan secara mekamk dan memenuhi syarat
undang-undang tentang perkeretaapian.
Barang atau penumpang, vaitu muatan vang diangkut. Barang di dalam
undang-undang termasuk juga hewan.
Perbuatan, yaitu kegiatan mengangkut bara ng dan/ atau orang sejak pemuatan
sampai dengan penurunan di tempat tujuan yang ditentukan,
Fungsi pengangkutan, yaitu meningkatkan kegunaan dan nilai barang atau
penumpang.
Tujuan pengangkutan, yaitu sampai atau tiba di lempat tujuan yang ditentukan
dengan selamat, biaya pengangkutan lunas,

Pada point yang terakhir disebutkan sampai di tujuan dengan selamat, Jika

pengangkutan itu tidak selamat dapat diartikan sebagai berikut;

1,

2

Pengangkutan barang tidak selamat apabiia barang tersebut tidak ada atau
musnah sama sekali, barangnya ada tetapi rusak, sebagian atau seluruhnya,
Pengangkutan orang tidak selamat apabila mangakibatkan orang meninggal

atau luka-luka, cacat semeniara/ tetap karena suatu kejadian.
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Maka menyelenggarakan pengangkutan khususnya dengan kereta api harus
dengan selamat, yang berarti kereta api selamat, penumpang dan/ atau barang
selamat dan awak kereta api selamat,

Namun pada tahun-tahun terakhir ini sering terjadi kecelakaan kereta api
yang mengakibatkan korban Nwa dan materi yang tidak sedikit Keinginan
Pengguna jasa angkutan keretg 4Pl yang nvaman dan aman masihkah bisg
terpenubi. Seperti yang sudah disampaikan di atas, lerdapat banyak aspek di
dalam pengangkutan jiu Jika terjadi suatu kecelakaan maka yang harus dikaji
adalah aspek-aspek di dalam hukum pengangkutan ity sendiri,

Selama kurun wakiy dug tahun terakhir ini sudah lercatat beberapa kali
lerjadi kecelakaan kereta api. Penyebab itu Jebih mengarah pada human error atay
kesalahan manusia. Namun jika dikaji lebih mendalam, kecelakaan yang terjadi
tidak hanya akibat human error, melainkan ada faktor-faktor lain yang perlu kita
perhatikan. Atas dasar itulah maka penulis mengambil tema judul tentang
PENYIDIKAN TERHADAP TERJADINYA KECELAKAAN KERETA API
RENGGANIS YANG MENGAKIBATKAN ORANG LAIN LUKA-LUKA
(DI WILAYAN JEMBER TAHUN 2001).

L.2. Tujuan Penulisan,
L2.1. Tujuan Umum.
Tujuan umum yang hendak dicapai dalam Penyusunan skripsi ini adalah
sebagai beriku-
I, Untuk menambah kepustakaan dj bidang iImu hukum, khususnya hukum
pidana dan hukum pengangkuian,

e

Untuk kepentingan ilmy pengetahuan, khususnya bidang hukum tentang
perkeretaapian,

3. Merupakan tujuan yang bersifat akademis, yaitu memenyh; serta melengkapi
sebagian syarat-syarat guna mencapai pelar surjana hukum.
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1.2.2. Tujuan khusus.

Sedangkan tujuan khusus vanp hendak dicapai dalam penulisan skripsi ini
adalah untuk
I Mengetahui di dalam operasi kereta api mengapa bisa terjadi kecelakaan

kereta.

L2

Mengetahui apa peranan penyidik pegawai negeri sipil di dalam menangani

terjadinya kecelakaan kereta api.

I.3. Rumusan Masalah.
Dari uraian latar belakang yang telah disampaikan terlebih dahuly maka
dapat dirumuskan suatu permasalahan sebaoai herikt:
I. Apa yang menjadi penyebab terjadinya  kecelakaan kereta apl  yang
mengakibatkan orang lain luka. luka?
2. Bagaimana peranan penyidik pegawal negert sipil di dalam menangani

terjadinya kecelakaan kereta api vang mengakibatken orang lain luka-luka?

1.4, Metode Penulisan.

Suatu penulisan agar dapar dikatakan sehagai ilmiah apahila telah memenuhi
Syarat-syarat lain yaitu adanva suatu metode-metode Metode adalah suatn cara
tertentu baik dalam penvusunannva maumim dalam menganalisa data <erta
pengambilan data

Metode adalah merupakan cara utama yang dipergunakan untuk mencapai
tujuan, misalnya untuk menguji serangkaian hipotesa dengan mempergunakan
tehnik, serta alat-alat tertentu.

1.4.1. Pendekatan Masalah,

Pendekatan masalah secara yuridis normatif, mengingat permasalahan vang
diteliti adalah mengenai hubungan faktor normatil terhadap faktor vuridis. Faktor
narmatif melipati penelitian hukum yang mempergunakan data skunder sehagai
sumbernya, vaitu data yang diperoleh dari instansi mengenai dokumen-dokumen

dan arsip-arsip yang mempunyai hubungan denpan permasalahan
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Faktor yuridisnya adalah hukum pengangkutan dikaitkan dengan hukum
pidana. Pendekatan masalah terhadap penelitian dilaksanakan sebagai berikut-
I. Penelitian Kepustakaan (library 1éseach).
Yaitu membaca buky [ leratur yang erat kaitannya dengan judul skripsi, juga
termasuk di dalamnya undang-undang yang dapat dipakaj sebagai dasar kajian
teoritis untuk membahas dan memecahkan masalah,
2. Penelitian Lapangan.
Adalah suatu penelitian yang dilakukan dengar cara terjun langsung ke
lapangan, uniuk mengampulkan informasi dan data-data yang akiual dan
akurat mengena; takta-fakta yang diperlukan, yang selanjutnya dikembangkan

dan diuji kebenarannya secara ilmiah,

1.4.2. Sember Datg,
Data-data yang dipergunakan di dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai
berikut;
1.4.2.1.Sumber Data Primer,
Adalah sumber data yang diperoleh secara langsung dar; keterangan-
keterangan dan penjelasan-penjelasan (larg pejabat yang berwenang.
1.4.2.2 Sumber Data Skunder,
Adalah sumber datg vang berupa tulisan Yang sccara langsung berkaitan erat
dengan materi skri psi, yang meliputi:
L. Undang-undan g dan Peraturan-peraturan lain yang mengatur dan berhubungan
erat dengan judul skripsi,
2. Berbagai literatur, media Mmassa, termasuk media tulis dan sejenisnya,
langsung maupun tidak langsung dapat dijadikan penunjang mater; skripsi inj,
secara umum dapat dijadikan sebagai landasan teor.

1.4.3. Prosedur Pengumpulan Data,
Langkah-langkah Yang ditempuh oleh penyusun untuk memperoleh dan
Mmengumpulkan data adalah sebagai berikuy-
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1.4 3.1 Studi Literatur

Studi hteratur dilakukan dengan penelitian kepustakaan denpan mempelajari
dan menelaah berbagai uraian dan herbagai peraturan vang herlaku Kemudian
akan dibandingkan antara teori-teori vang telah ada sebelumnya dengan kenyataan
vang terjadi schingga dapat  diambil  suatu kesimpulan yang dapat
dipertangpungjawabkan,
1.4.3.2 Interview,

Untuk memperoleh data yang akurat, maka dalam penulisan skripsi ini,
penyusun telah terjun langsung ke lapangan dan mengadakan wawancara
langsung pihak yang berkaitan dengan pembahasan pokok permasalahan r.]zliam
materi skripsi ini. Wawancara atau interview, yaitu mencakup cara vang
dipergunakan untok tujuan atau tupas tertentu, nntyk mendapatkan keterangan
secara lisan dani responden, dengan cara bercakap-cakap berhadapan muka

dangan orang ity

1.4.4. Analisis Data.

Analisa data vang diperennakan dalam skripst imi adalah metade diskniptif
Metode disknptif vaitu metode untuk memberikan pambaran dari data yang
diperoleh dari perpustakaan atau cama pendekatan melalui interview dan
sebagainya, untuk menganalisa dan mengklasifikasi suatu masalah dan

selanjutnya memecahkannya.
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BAB 1T
FAKTA, DASAR HUKUM DAN LANDASAN TEORI

2.1, Fakta Tentang Terjadinya Kecelakaan Kereta Api yang Menyebabkan
Orang Lain Luka-luka (di Wilayah Jem ber).

Fakta yang terjadi adalah peristiwa KA 262 (Keretla Api Rengganis
Banyuwangi-Malang) rangkaian akhir K3. 64606 anjlok aiau lepas dan terlempar
keluar rel di Km 6+3/ 4 aatara Stasiun Ledokombo dengan Stasiun Kalisat tanggal
25 Desember 2001 pukul 07.30 WIB. lebih Jelas dapat diterangkan sebagai
berikut:

Bahwa seperti biasa pukul 04.50 telah siap satu rangkaian Kereta Api
Rengganis jurusan Malang di jalur (spoor) satu Stasiun Banyuwangi Baru, yaitu
stasiun awal pemberangakatan.

Susunan rangkaian adalah enam buah kereta kelas ekonomi (K3) sebagai
berikut:

1" K3.1 nomor kereta K3 65528,

K3.2 nomor kereta K3 65526,

K3.3 nomor kereta K3 86501,

K3.4 nomor kereta K3 65463,

K3.5 nomor kereta KP3 65404,

K3.6 nomor kereta K3 54606.

Rangkaian tersebut ditarik oleh satu buah lokomotif dengan nomor BB 301 18,

e . St PE I X

o

Pada saat itu pegawai yang berdinas adalah-

I. Mawardi, 48 tahun, Pid/ TI, Nipp 27281, adalah masinis Dipo Lokoemotif
Banyuwangi yang pada hari itu bertindak sebagal masinis KA 262.

2. Moch. Iman Friyanto, 27 tahun, Ptd I/ T1, Nipp 44156, adalah assisten masinis
Dipo Lokomotif Banyuwangi yang pada hari itu bertindak sebagai assisten
masinis KA 262
Ngadi, 51 tahun, Ptd/ Tl Nipp 19753, adalah R AC (rumner ac) KA 262. R ac
adalah teknisi bidang kelistrikan rangkaian kereta api.

Lad
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4. Sutjipto, 48 tahun, Ptd I/ LI, Nipp 25344, adalah KP atau kondektur pemimpin
KA 262

3. Quma’at, 33 tahun, Jri/ Tr, Nipp 44231, adalah Plka (pelayan kereta api) KA
262.

Tepat  pukul 0500 WIB menurut T 100, KA 262 diberangkatkan oleh
PPKA (pemimpin perjalanan kereta api). Selanjutnya dari spoor | dengan
semboyan 5 aman, sembovan 40 dan semboyan 41 yang mengijinkan masinis
untuk menjalankan atau memberangkatkan kereta api. Kondisi KA mulai
lokomotif sampai dengan rangkaian dirasa cukup baik sehingga KA berjalan
dengan batas kecepatan maksimum yaitu 75 Km/ jam, menuju stasiun depan
(Stastun Argopuro). Menurut T 100, KA 262 berjalan langsung dan lepas Stasiun
Argopuro pukul 05.07, tetapi kenvataan lepas Stasiun Argopuro pukul 05.08
sehingga mengalami kelambatan satu menit. Di Stasiun Argopuro bersilang
dengan KA 125 (Keweta Api Ekspres Malam Mutiara Timur, Surabaya-
Banyuwangi).

Stasiun selanjutnya adalah Stasiun Karangasem. Menurut T 100 datang
pukul 05.14, tapi kenyataannya datang pukul 05.15. Rerangkat seharusnya pukul
05.16 tapi berangkat pukul 05.17, jadi mengalam kelambatan masih satu menit
; Sampai di Stasiun Rogojampi menurut T 100 datang pukul 05.28 dan
berangkat pukul 035.30, kenyataannya adalah datang tepat sehingga tidak
mengalam kelambatan. :

Kemudian stasiun selanjutnya adalah Stasinn Singojuruh. Menurut T 100
berjalan langsung dan lepas dari Stasiun Singojuruh pukul 05.36, tapi
kenyataannya lepas aman pukul 05,39, sehingga mengalami kelambatan 3 menit.

Stasiun pemberhentian selanjutnya adalah Stasiun Temuguruh. Menurut T
100 datang pukul 05.41 dan berangkat pukul 05.42. Kenyataannya datang pukul
05.44 dan berangkat pukul 05 45 sehingga mengalami kelambatan masih 3 menit.

Menurut T 100 stasiun selanjutnva adalah Stasiun Kalisetail, datang pukul
05.51 dan berangkat 05.53, kenyataannya datang pukul 05.57, terlambat 6 menit
dan berangkat pukul 06.00 sehingga kelambatan-bertambah menjadi 7 menit.
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Perjalanan KA 262 sampai di Stasiun Sumberwadung. Menurut T 100
datang pukul 05.59 dan berangkat pukul 06.00. Kenyataannya datang pukul 06.07
terlambat 8 menit. Lalu berangkat pukul 06.09 sehingga mengalami kelambatan 9
memt. Penambahan kelambatan di Stasiun Sumberwadung adalah dikarenakan
naik turunnya penumpang yang begitu banyak.

Stasiun berikutnya adalah Stasiun Glenmore. Menurut T 100 datang tepat
pukul 06,08 dan berangkat tepat pukul 06.09, kenyataan yang terjadi datang pukul
06.18 sehingga datang terlambat 10 menit kemudian berangkat pukul 06.20
schingga kelambatan menjadi 11 menit. Penambahan kelambatan di Stasiun
Glenmore juga dikarenakan naik turunnya penumpang yang begitu padat. -

Stasiun pemberhentian selanjutnya adalah Stasiun Kalibaru. Menurut T 100
di Stasiun Kalibaru datang tepat pukul 06.18 dan berangkat tepat pukul 06.21,
kenyataan yang terjadi adalah KA 262 datang pukul 06.30 mengalami kelambatan
|2 menit dan berangkat pukul 06.34 mengalami kelambatan menjadi 13 menit.
Penambahan kelambatan di Stasiun Kalibary dikarenakan naik turunnya
penumpang yang begitu banyak. Selanjutnya KA 262 berangkat lepas Stasiun
Kalibaru dengan ketentuan batas kecepatan maksimum yang diperbolehkan adalah
65 Km/ jam.

Menurut T 100 KA 262 melalui stasiun-stasiun yang berjalan langsung
antara lain:

4. Stasiun Mrawan, lepas Stasiun Mrawan seharusnya pukul 06,30, tapi lepas
pukul 06.54 sehingga mengalami kelambatan 24 menit.

b. Stasiun Garahan, berjalan langsung dan lepas Stasiun Garahan seharusnya
pukul 06.41, tapi kenyataannya lepas pukul 07.13 sehingga kelambatan
bertambah menjadi 32 menit.

¢. Stasiun Sempolan, berjalan langsung dan lepas Stasiun Sempolan seharusnya
pukul 06.46 tapi kenyataanya lepas Stasiun Sempolan adalah pukul 07.17
sehingga kelambatannya menjadi 31 menit Berkurangnya kelambatan ini
dikarenakan lintasan vang dilalui menurun.

Sebelum KA 262 melintas di Stasiun Sempolan. PPKA Stasiun Sempolan
meminta kepada PPKA Stasiun Ledokombo (stasiun  berikutnya) untuk
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mempersiapkan dan memeriksa spoor yang akan dilalui KA 262 dan memastikan
aman. Kemudian PPKA Ledokombo menerima kabar dari PPKA Sempolan
bahwa KA 262 lepas dari Stasiun Sempolan pukul 07.17. Selanjutnya PPKA
Ledokombo yang saat itu bertugas adalah; Kodjin, 51 tahun, Pt I/ L1, Nipp 19335,
meminta kepada PPKA Stasiun Kalisat yang waktu itu berdinas adalah Slamet S.,
Ptd I/ LI, Nipp 45923, untuk mempersiapkan dan memeriksa spoor vang akan
dimasuki KA 262,

Selanjutnya PPKA Stasiun Ledokombo langsung menarik aman semboyan 5
(sinyal masuk Ledokombe pihak Sempolan) +_ pukul 07.21, Sekitar pukul 07 23
KA 262 melintas di Stasiun Ledokombo berjalan langsung. Setelah melewati
wesel 1 (wesel atau percabangan lintasan rel kereta api terjauh yang akan dilewat
KA tersebut), tiba-tiba PPKA Ledokombo melihat rangkaian kereta paling akhir
berjalan oleng secara hebat dan mengeluarkan debu tebal. Melihat hal tersebut
PPKA Ledokombo berusaha menghentikan KA 262 dengan menarik sinyal masuk
Ledokombo pihak Kalisat, tapi KA 262 tidak berhenti.

Tindakan selanjutnya PPKA Ledokombo langsung menghubungi DK/ OC
dengan memberitahukan perihal tersebut agar mengadakan hubungan dengan
masimis KA 262, Tetapi DK/ OC memberitahukan bahwa lokomatif KA 262 BB
301 18 tidak ada radio loko.

Sekitar pukul 07.58 datang PJL no. 12 yang ke PPKA Ledokombo
memberitahukan bahwa rangkaian kereta terakhir KA 262 telah terguling di Km
6+300 antara Ledokombo dengan Kalisat lintas Banyuwangi-Surabaya, Kemudian
hal ini dilaporkan PPKA kepada DK/ OC.

Dan hasil penelitian proses terjadinya peristiwa luar biasa tersebut adalah di
dalam peristiwa ini faktor penyebabnya ialah karena as roda K3 64606 no.3 dari
arah KA putus, PPKA Stasiun Ledokombo tidak berhasil menghentikan KA 262
dengan menggerakkan sinyal masuk Ledokombo pihak Kalisat.

As retak lama tidak diketahui karena tertutup oleh por bearing akibat
kelelahan beban. Kondisi penumpang padat, sehingga berpengaruh kepada daya
dukung as, dan saat melewati wesel ada goncangan. Rangkaian KA 262 melintasi
wesel paling akhir Stasiun Ledokombo di Km 6+200, rangkaian akhir K3 64606
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roda truck belakang no.3 dari arah KA 262, karena goncangan wesel, as yang

retak kemudian putus lalu anjlok lebih dahulu diikuti roda no.4 dan terseret
Sehingga pada saat KA 262 melintasi BH 29 (jembatan kecil nomor 29), roda

yang lerseret membentur fondasi BI 29 ujung sebelah Jember, akibamya kereta

meloncat, alat perangkai kereta terlepas, dan terlempar, terguling dan jatuh ke

tubuh baan. Dengan kondisi tubuh baan yang begitu curam menyebabkan kereta
merosot ke sawah. Rangkaian KA 262 yang lain berhenti 100 meter dari K3

64606 yang merosot karena selang air break putus yvang menyvebabkan kereta
berhenti.

Akibat yang ditimbulkan oleh peristiwa tersebut adalah sebagai berikut:

1. Korban manusia, tercatat sekitar 45 orang penumpang dari kereta K3 64606

mengalaimi luka-luka ringan dan luka agak berat,

2. Terhadap perjalan kereta api di lintasan Surabaya Banyuwangi atau sebaliknya

dapat dijelaskan:

Terjadi rintang jalan mulai pukul 07.30 WIB sampai dengan pukul 17,07
WiB

Semua KA tidak dapat lewat dan penumpang kereta api yang melewati
lintas tersebut over stafen

KA 271 (Kereta Api Blambangan) Probolinggo-Banyuwangi tertahan di
Stasiun Kalisat

KA 176 (Kereta Api Cepat Sritanjung) Banyuwangi-Lempuyangan
Yogyakarta tertahan di Stasiun Sempolan

KA 274 (Kereta Api Pandan Wangi) Banvuwangi-lember tertahan di
Stasiun Kalibaru

KA 265 (Kereta Api Cepat Rengganis) Malang-Banvuwangi tertahan di
Stasiun Arjasa

KA 126 (Kereta Api Ekspres Siang Mutiara Timur) Banyuwangi-
Surabaya tertahan di Stasiun Kalibaru

3. Kerusakan material yang dialami sebagai akibat peristiwa luar biasa tersebut
adalah:
- Dinas Traksi Kereta, kereta K3 64606 mengalami rusak ringan
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- Dinas Jalan, Jembatan dan Bangunan,
4. 335 buah bantalan rel dari kayu rusak
b. 75 buah bantalan jembatan rusak
€. 90 meter kubik kricak turun dari badan rel
d rel di tempat kejadian rusak
e. 3 unit BH (jembatan kecil) cacat
Tindakan yang diamibil oleh pihak P.T. Kereta Api (Persero) secara cepat
adalah menolong korban luka dibantu masyarakat setempat, dibawa ke Rumah
Sakit Umum Daerah dr. Soebandi Jember, Puskesmas Ledokombo, Puskesmas
Sumber Jambe dan Puskesmas Kalisat. Untuk penumpang yang selamat segera

dipindahkan ke kereta lain. Serta segera membebaskan nntang jalan.

2.2, Dasar Hukum,
Penulisan skripsi ini menggunaran dasar hukum sebagai berikut:
I Undang-undang Nomor 13 Tahun 1992 Tentang Perkeretaapian,
a. pasal 36, tentang penyidik pegawai negeri sipil,
b. pasal 37, tentang ketentuan pidana terhadap perbuatan yang dapat
membahayakan keselamatan kereta api,
C. pasal 38, tentang ketentuan pidana yang mengakibatkan rusaknya pintu
perlintasan kereta api,
d. pasal 39, temang ketentuan pidana lerhadap perbuatan vang
mengakibatkan pergeseran tanah di jalur kereta api,
¢. pasal 40, tentang Ketentuan pidana terhadap perbuatan  yang
mengakibatkan rusaknya sarana dan prasarana,
f. pasal 41, tentang perbuatan pelanggaran,
g pasal 42, tentang ketentuan  pidana terhadap perbuatan  yang
mengakibatkan matinya orang, luka berat atau cacat,
2. Kitab Undang-undang Hukum Pidana,
a. pasal 360, tentang kekhilafan yang menyebabkan orang luka berat,
b. pasal 361, tentang kekhilafan yang menyebabkan orang luka berat dalam
menjalankan jabatan.

L

#
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Kitab Undang-undang Hukum Acara Pidana,

. pasal 6 Ayat (1) huruf b, tentang penyidik pegawal negeri sipil,

b. pasal 7, tentang wewenang penyidik,

c. pasal 109 Ayat (2) dan (3), tentang penghentian penyidikan.

4. Reglemen 19 Jilid | Tahun 1999 Tentang:
A. Peraturan Urusan Perjalanan Kereta Api dalam Waktu Siang
B. Feraturan Urusan Langsir

5. Reglemen 19 Jilid I Tahun 1999 Tentang Peraturan Uruvsan Perjalanan Kereta
Api dalam Waktu Kerja Malam

6. Reglemen 19 Iilid 11T Tahun 1999 Tentang Peraturan Pergerakan Gerobak dan
Lori di Waktu Luar Kerja

7. Reglemen 19 jilid 1V Tahun 1999 Tentang:

A. Peraturan Kereta Api Kerja Siang

B. Peraturan Dresin dan Lori

2.3. Landasan Teori
2.3.1. Sebab-sebab Terjadinya Kecelakaan Kereta Api.

Selama dalam sejarah perkeretaapian sudah tercatat berkali-kali terjadi
kecelakaan yang mengakibatkan kerugian yang tidak sedikit Setiap terjadi
kecelakaan kereta api yang di dalam istilah perkeretaapian adalah PLH vaitu
Penstiwa Luar Biasa, selalu diteliti apa vang menjadi sebab-sebabnya, Tentu saja
maksud dan tujuan dan penelitian tersebut untulk menangani lebih lanjut dan
menjaga kelak di kemudian hari tidak terjadi lagi kecelakaan yang dimaksud.

Secara garis besar sebab-sebab terjadinya  kecelakaan kereta api
dikarenakan oleh beberapa faktor antara lain sebagai berikut;

1. Faktor manusia

Faktor manusia yang dimaksud adalah kesalahan manusia (human error)
atau kelalaian manusia, Artinya petugas yung terlibat langsung atau tidak
langsung, tidak menjalankan denpan sengaja atau lalai, berbagai peraturan yang

sudah digariskan di dalam operasi kereta api. Jperasi kereta api adalah
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berjalannya kereta api sejak dari Stasiun Awal pemberangkatan hingga sampai
pada Stasiun Tujuan akhir. Petugas yang terlibat dalam suatu operasi kereta api
batk secara langsung adalah sebagai berikut:

a. Masims dan Asisten Masinis (Juru api)/ stoker.

- Masinis adalah pengemudi lokomotif, Sedangkan asisten masinis adalah
pembantu masinis yang harus bisa melayani masinis. Masinis dan asisten
masims  bertanggungjawab  atas  lokomotif yang dijalankan beserta
rangkaian kereta yang mercka bawa.

b, Kondektur Perjalanan atau Kondektur Pemimpin.

- Kondektur Perjalanan ialah scorang pegawai yang diserahi pimpinan dan
kekuasaan sepenuhnya atas kereta api di luar lingkungan stasiun. Selain
itu juga mengontrol penumpang, kondektur bertanggungjawab atas

Jalannya kereta api di luar lingkungan stasiun,

2

Pemimpin Pealanan Kereta Api (PPKA).

- Pemimpin Perjalanan Kereta Api adalah senrang pegawai di stasiun atau
di pos yang tidak termasuk lingkungan salah satu stasiun, yang diserahi
tugas melakukan segaia tindakan untuk menjamin keamanan dan
keteriban perjalanan  kereta api dan segala sesuatu vang langsung
bersangkutan dengan itu.

d. Plka (Pelayan Kereta Api).

Pelayan kereta api adalah orang yang bertugas untuk melayani hal tekmis
kereta api, antara lain tugasnya adalah mengawasi tiap rangkaian sambungai‘.
selang air break roda, sepatu rem atau pengikat roda semboyan 21 vaitu tanda
akhir rangkajan.

€. Petugas teknisi lainnya seperti runner AC
Adalah seseorang yang tugasnya berkaitan dengan tenaga listrik rangkaian
kereta api tersebut seperti lampu, kipas angin atau AC.

Petugas tersebut di atas adalah petugas yang secara langsung terlibat di
dalam operasi perjalanan kereta api. Para petugas yang terlibat langsung tersebut
di dalam menjalankan tugasnya harus mengetahui dan mentaati aturan perjalanan
kereta api, jika tidak akan cenderung terjadi kecelakaan kereta api.

Yy N
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2. Faktor Sarana dan Prasarana

Penyebab lain dari terjadinya kecelakaan kereta api adalah faktor sarana
dan prasarana. Maksudnya adalah bahwa sarana dan prasarana yang berhubungan
langsung dengan operasi kerata api terdapat kekurangan sehingga dengan adanya
kekurangan sebagaimana telah ditentukan dalam standar perkeretaapian, maka
sangat dimungkinkan terjadinya kecelakaan kereta api. Atau lebih tepat dikatakan
bahwa kondisi fisik sarana dan prasarana yang tidak sesuai dengan kebutuhan bisa
menyebabkan terjadinya kecelakaan kereta api,

Di dalam ketentuan Undang-undang Nomor 13 Tahun 1992 Tentang
Perkeretaapian pasal 1 angka 6, yang dimaksud sarana adalah segala sesuatu yang
dapat bergerak di atas jalan rel, Sedangkan prasarana kereta api adalah jalur dan
stasiun kereta api termasuk fasilitas yang diperlukan agar sarana kereta api dapat
dioperasikan. Selain sarana dan prasarana, ada juga fasilitas penunjang kereta api
yaitu segala sesuatu yang melengkapi angkutan kereta api yang dapat memberikan
kemudahan serta kenyamanan bagi pengguna jasa kereta api.

Sarana vang dimaksud adalah kereta api. Kereta api yaitu kendaraan dengan
tenaga perak, baik berjalan sendiri maupun dirangkaikan dengan kendaraan
lainnya yang akan ataupun yang sedang bergerak di jalan rel. Sarana kereta api
tersebut adalah lokomotif, kereta atau gerobak dan kereta rel listrik dan kereta rel
disel. Jenis, umur dan cara perawatan lokomotif bisa mempengaruhi kondisi
teknis lokomotif itu sendiri,

3. Faktor Keadaan Alam (Bencana Alam)

Penyebab  kecelakaan kereta api yang lain adalah adanya suatu keadaan
vang memaksa atau overmach, dengan kata lain vaitu suatu keadaan di luar
kemampuan manusia. Keadaan tersebut adalah keadaan kondisi alam yang
kebetulan sedang tidak bersahabat. Misalnya adanya banjir, tanah longsor dan lain
sebagainya yang termasuk bencana alam. Bencana banjir yang terjadi secara tiba-
tiba dan tidak diketahui sebelumnya akan menyebaokan penjalanan kereta api
terganggu. Jika jembatan yang dilalui kereta api mengalir di bawahnya sungai
yang sedang meluap, bisa dimungkinkan banjir tersebut akan menghancurkan atau
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merusak jembatan, Dan apabila sedang melintas kereta api di atasnya, maka kereta
api akan tercebur ke sungai atau terbawa arus.

Bencana alam tanah longsor, juga bisa menyebabkan kecelakaan kereta api
karena struktur tanah yang dibanguni rel akan turun sehingga rel tidak berfungsi
sebagaiman semestinya. Penyebab kecelakaan kereta api oleh faktor bencana alam
bukan berarti tidak ada, namun jarang sekali terjadi yang demikian.

4. Faktor Adanya Unsur Sabotase

Kercta apr bisa mengalami kecelakaan karena unsur sabotase. Sabotase
dari pihak luar bukanlah sesuatu yang tidak mungkin. Sabotase yang dimaksud
adalah orang yang secara sengaja dan sadar merusak atau membuat terganggunya
perjalanan kereta api sehingga mengakibatkan tergulingnya kereta ap1 atau sampai
terjadi tabrakan,

2.3.2. Penyidikan yang Dilakukan Oleh Penyidik Kepolisian dan Penyidik
Pegawai Negeri Sipil Terhadap Terjadinya Kecelakaan Kereta Api.
Sebelum  membicarakan mengenai penyidikan yang dilakukan oleh

penyidik pegawai negeri sipil, hendaknya harus kita ingat dan kita perhatikan satu

hal, bahwa undang-undang dalam arti luas adalah segala peraturan yang dibuat
oleh pusat maupun oleh daerah yang mengikat dan berlaku umum, Berlakunya
undang-undang tersebw berlaku asas-asas perundang-undangan. Ada beberapa
asas perundang-undangan yang salah satu diantaranya adalah lex specialis derogat
lex generalis. Maksud dari asas ini adalah bahwa terhadap peristiwa yang khusus
wajib diberlakukan undang-undang yang mengatur peristiwa khusus tersebut,
meskipun undang-undang yang bersifat umum tersebut mencakup peraturan

mengenal hal yang khusus tersebut.

1. Pengertian Penyelidikan

Penyelidikan dan penyidikan adalah dua hal yang dapat dibedakan, tetapi
tidak dapat dipisahkan. Sehingga di dalam membicarakan tentang penyidikan
perlu kiranya disinggung tentang penyelidikan. Menurut pengertian secara ymum,
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bahwa penyelidikan berasal dan kata dasar “selidik”, yang dapat berarti
memeriksa secara scksama, mengawasi gerak gerik musuh, atau dapat juga
diartikan sebagai penelitian, seperti halnya j uga penehitian yang lazim dipakai di
dalam dunia ilmu pengetahuan.

Penyelidikan di dalam hukum pidana mempunyai pengertian secara khusus
vang diatur di dalam Undang-undang Nomor 8 Tahun 1981 Tentang Kitab
Undang-undang Hukum Acara Pidana. Menurut ketentuan pasal | angka 5 bahwa;

“penyelidikan adalah serangkaian tindakan penyclidik untuk mencari dan

menemukan suatu peristiwa yang diduga scbagai tindak pidana guna

mencniukan dapat atau tidaknya dilakukan penyidikan menurut cara yang

diatur dalam undang-undang ini”

Selanjutnya di dalam ketentuan pasal 4 KUHAP vang menyatakan bahwa,
penyelidik adalah setiap. pejabat polisi negara Republik Indonesia, hal ini adalah
mempertegas dengan apa yang dimaksud di dalam ketentuan pasal 1 angka 4
KUHAP yang berbunyi.

“penyelidik adalah pejabat polisi negara Republik Indonesia yang diben

wewenang oleh undang-undang ini untuk melakukan penyelidikan™

Jika dilihat dani ketentuan di atas maka tampak jelas bahwa yang
berwenang menjalankan tugas sebagai penvelidik anggota polisi negara Republik
[ndonesia yang ditunjuk untuk itu berdasarkan KUHAP. f

Kemudian secara lebih tegas, bahwa penyelidik adalah setiap pejahm"
kepolisian Republik Indonesia, jaksa atau pejabat lainnya tidak berwenang untuk
melakukan penyelidikan, Penyelidikan adalah monopoli tunggal bagi kepolisian.
Hal ini sangat beralasan karena akan menyedzrhanakan dan memberikan
kepastian kepada masyarakat siapa yang berhak dan berwenang untuk melakukan
penyelidikan.  Kemudian juga beralasan bahwa akan menghilangkan
kesimpangsiuran penyelidican oleh aparat penegak Fukum, sehingga tidak terjadi
tumpang tindih penyelidikan seperti halnya jaman HIR. Dan hal ini merupakan
efisiensi tindakan penyelidikan baik ditinjau dari segi pemborosan penyelidikan

NS
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itu jika ditangani oleh beberapa instansi, maupun terhadap oreng vang diselidiki.
Orang tersebut ttidak lagi berhadapan dengan berbagai macam tangan aparat
penegak hukum di dalam penyelidikan. (M. Yahya Harahap, 1993:101).

Sedangkan fungsi dan wewenang penyidik dapat dilihat dilihat pada
ketentuan pasal 5 KUHAP:

ayat (1) penyelidik sebagaimana dimaksud dalam pasal 4
a. karena kewajibannya mempunyai wewenang;
I. menerima laporan atau pengaduan dari seorang tentang
adanya tindak pidana;
2. mencari keterangan dan barang bukti;
3. wenyuruh berhenti sescorang yang dicurigai dan
menanyakan serta memeriksa tanda pengenal diri:
4. mengadakan tidakan lain menurut hukum yang
bertanggungjawab.
b. atas perintah penyidik dapat melakukan tindakan berupa;
. penangkapan, larangan meninggalkan tempat,
penggeledahan dan penyitaan,
pemertksaan dan penyitaan surat;
megambil sidik jari dan memotret seorang;
membawa dan menghadapkan seorang pada penyidik.
ayal (2) pLﬂ}'t:]Idlk membuat dan menyampaikan laporan hasil
pelaksanaan tindakan sebagaimana tersebut pada ayat (1) huruf a dan
hurul b kepada penyidik.

R s

Oleh karena wewenang penvelidik sebagaimana diatur di dalam pasal 5
Ayat (1) huruf b angka | sampai 4 KUHAP hanya dapat dilaksanakan berdasar
atas perintah penyidik, maka apakah dan siapakah yang dimaksud diberi
wewenang unutk menjadi penyidik.

2. Pengertian Penyidikan

Sesuai dengan ketentuan pasal | angka | KUHAP, disebutkan bahwa
penyidik adalah pejabat polisi negara Republik Indonesia atau pejabat penyidik
pegawal negeri sipil tertentu yang diberi wewenang khusus oleh undang-undang
untuk  melakukan penyidikan. Scdangkan penyidikan itu sendiri adalah
serangkaian tindakan penyidik dalam hal dan menurut cara vang diatur dalam

undang-undang untuk mencari serta mengumpulkan bukti yang dengan bukti itu
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b

membuat terang tentang tindak pidana yang terjadi dan guna menemukan
tersangkanya, (ketentuan pasal | angka 2 KUHAP).

Selanjutnya juga dikenal adanya penyidik pembantu vang di dalam
ketentuan pasal | angka 3 menyatakan bahwa penyidik pembantu adalah pejabat
polisi negara Republik Indonesia vang karena diberi wewenang tertentu dapat
melakukan tugas penyidikan vang diatur dalam undang-undang.

Mengenai penyidik, di dalam KUHAP selanjutnya dipertcgas dalam
ketentuan pasal 6 yaitu:

ayat (1) Penyidik adalah:
a. ngjabat polisi negara Republik Indonesia,
b. pejabat pegawai negeri sipil tertentu vang diberi wewenang
khusus oleh undang-undang.
ayat (2) Syarat kepangkatan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) akan
diatur lebih lanjut dalam peraturan pemerintah.

Dengan  demikian undang-undang meaentukan bahwa penyidik adalah
pejabat polisi negara Republik Indonesia dan pejabat pegawai negeri sipil tertentu.
Maka disamping pejabat polisi negara Republik Indonesia sebagai penyidik, di
dalam ketentuan hukum dikenal adanya penyidik lain selain polisi vaitu penyidik
pegawai negeri sipil tertemu.

Tetapi tidak semua polisi negara Republik Indonesia dan pegawai negeri
sipil tertentu bisa disebut sebagai penyidik, ada syarat yang harus dipenuhi untuk
disebut sebagai penyidik. Menurut ketentuan pasal 6 Ayat (2) KUHAP bahwa
syarat sebagai penyidik berkaitan dengan kepangkatan dan lain hal diatur dalam
peraturan pemerintah. Peraturan pemerintah yang mengatur adalah Peraturan
Pemerintah Nomor 27 Tahun 1983 Tentang Pelaksanaan Kitab Undang-undang
Hukum Acara Pidana. Di dalam ketentuan pasal 2 Ayat (1) P.P. no. 27 tahun 1983
diatur bahwa penyidik adalah:

a. Pejabat polisi negara Republik Indonesia tertentu yang sekurang-kurangnya
berpangkat ajun inspektur dua polisi;

b. Pejabat pegawai negeni sipil tertentu yang sekurang-kurangnya berpangkat
pengetur muda tingkat 1 (golongan 11/b) atau yang disamakan dengan itu.
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Kemudian pada pasal 3 juga mengatur tentang syarat untuk penyidik pembantu

vaitu:

d. pejabat polisi negara Republik Indonesia tertentu vang sekurang-kurangnya
berpangkat brigadir dua polisi:

b. pejabat pegawai negeri sipil tertentu dalam lingkungan kepolisian negara
Republik Indonesia yang sekurang-kurangnyaberpangkat pengatur muda
(golongan 11/a) atau vang disamakan dengan itu,

Penyidik pegawai negeri sipil menjalankan tugas penyidiken di bawah
koordinasi kepolisian. Hal ini dapat dilihat pada ketentuan pasal 107 KUHAP

vaitu:

ayat (1) Untuk kepentingan penyidikan, penyidik tersebut pada pasal 6
ayat (1) huruf a memberikan petunjuk kepada penyidik
tersebut pada pasal 6 ayat (1) huref b dan memberikan
bantuan penyidikan yang diperlukan.

ayat (2) Dalam hal peristiwa yang patut diduga merupakan tindak
pidana sedang dalam penyidikan oleh penyidik tersebut pada
pasal 6 ayat (1) huruf b den kemudian ditemukan bukti yang
kuat untuk diajukan kepada penuntut umum, penyidik tersebut
pada pasal 6 ayat (1) huruf b melaporkan hal itu kepada
penyidik tersebut pada pasal 6 ayat (1) huruf a,

ayat (3) Dalam hal tindak pidana telah selesai disidik oleh penyidik
tersebut pada pasal 6 ayat (1) huruf b, ia segera menyerahkan
hasil penyidikannya kepada penuntut umum melalui penyidik
tersebut pada pasal 6 avat (1) huruf a. / ’
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BAB 111
PEMBAHASAN

3.1. Penyebab Kecelakaan Kereta Api yang Mengakibatkan Orang Lain

Luka-luka (di Wilayah Dacrah Operasi 1X Jember).

Telah diketahwi bahwa pada han Selasa tanggal 25 Desember 2001 KA 262,
Rengganis jurusan Banyuwangi-Malang, berhenti luar biasa (BLB) di Km 6+3/ 4
antara Stasiun Ledokombe dan Stasiun Kalisat. Hal ini dikarenakan K3 64606,
rangkaian akhir anjlok dan terlepas dani rangkaian KA 262 atau terlempar keluar
rel.

Peristiwa ini terjadi fakior penyebabnya ialah karena as roda K3 64606
nomor 3 cari arah kereta api putus. Pemimpin Perjalanan Kereta Api Stasiun
Ledokombo tidak berhasil memberhentikan KA 262 dengan menggerakkan sinyal
masuk Ledokombo pihak Kalisat. Setelah peristiwa itu terjadi, maka segera
dilakukan penanganan secara cepal dan mencari sebab musabab terjaadinya

kecelakaan kereta api tersebut.

1. Analisis Personal,

Analisis i berarti bahwa ditinjau dadi sudut personal, yaitu para pegawai
vang terlibat atau mengalami langsung peristiwa tersebut adalah:

a. Mawardi, masinis yang berkedudukan di Dipo Lokomotif Banyuwangi.
Ditimau dari segi umur, 47 tahun, adalah usia yang cukup matang untuk
berpikir, emosi yang stabil dan apabila masih dinas jalan maka dinilai
termasuk pegawai yang masih produktif,

b. Moch. Iman Frivanto, adalah asisten masinis yang berkedudukan di Dipo
Lokomotif Banyuwangi. Dari segi umur 27 tahun, masih cukup muda
kemungkinan mempunvai emosi vang kurang stabil masih ada.

¢. Sutjipto, adalah Kondektur Pemimpin yang berkedudukan di Stasiun
Probolinggo. Usia saat kejadian tersebut 48 tahun,
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d. Kodjin, adalah pengawas peron atau pemimpin perjalanan kereta api yang
berkedudukan di Stasiun Ledokombo. Telah berusia 51 tahun, dan berdinas
sebagal PPKA sudah 27 tahun, adalah masa tugas vang cukup lama,

. Quma'at, adalah Plka yang berkedudukan di PUK (Pengawas Urusan Kereta)
Banyuwangi, Umur 33 tahun, kurang lebih selama 13 tahun di PUK dan
selama 3 tahun terakhir sebagai Plka.

f. "Ngadi, adalah runer AC atau teknis kelistrikan yang berkedudukan di Dipo
Kereta Banyuwangi. Umur 51 (ahun, dan berdinas di Dipo Kereta

Banyuwangi selama 26 tahun,

2. Analisis Operasional,

Operasional di sini adalah operasi kereta api yaitu berjalannya kereta api
sesuai dengan ketentuan. Analisis operasional tersebut adalah sebagai berikut:

a. KA 262, Rengganis jurusan Banyuwangi-Malang berangkat dart Stasiun Awal
Banyuwangi Baru tepat pukul 05.00 WIB. Rangkaian KA 262 terdiri dari satu
lokomotif BB 301 18 den enam buah kereta kelas ekonomi seberat 224 ton,
kondisi rangkaian cukup baik.

b. Sampai pada Stasiun Karangasem mengalarai kelambatan satu menit.

c. Selanjutnya antara Stasiun Rogojampi dan Stasiun Kalibaru mengalami
kelambatan selama 13 menit karena naik turunnya penumpang yang cukup
padat.

d. Antara Stasiun Garahan dan Stasiun Kalibaru mengalami kelambatan tercatat
32 menit. Hal ini dikarenakan lintasan yang menanjak dan licin sehingga perlu
untuk berjalan berhati-hati.

€. Pada lintasan antara Stasiun Garahan dan Stasiun Ledokombo KA 262
mengurangi kelambatan 2 menit, karena lintasan turun,

f. Pukul 07.24 KA 262 berjalan langsung di Stasiun Ledokombo. PPKA melihat
rangkaian akhir dan dcbu mengepul tebal.

g Melihat hal tersebut PPKA berusaha untuk menghentikan KA 262 dengan cara
menggerakkan sinyal masuk Stasiun Ledokombo pihak Kalisat, tetapi hal im
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tidak berhasil karena lokomotif sudah melewati kududukan sinyal masuk
tersebut.

h. Selanjutnya kereta rangkaian paling akhir anjlok, rangkaian putus dan kereta
terguling. Lepasnya rangkaian menyebabkan selang air brake putus, udara
keluar, rem bekerja dan kereta berhen.

i Perhitungan kenyataan waktu tempuh; posisi Stasiun Ledokombo pada Km 8
+ 319, posisi KA 262 berhenti luar biasa Km 5 + 900. Kecepatan KA 262
adalah 65 Km/ jam. Waktu pengereman untuk kereta api cepat 0,5. Secara
matematis, selisih jarak posisi Stasiun Ledokombo dengan posisi KA 262
berhenti luar biasa adalah 2,419 Km. Jadi waktu tempuh menurut T. 100
seharusnya 2, 73 menit. Tetapi kanyataannya KA 262 berhenti luar biasa
pukul 0728, sedangkan saal melintas di Stasiun Ledokombo pukul 07.24,
Sehingga waktu tempuh selama 4 menit antara Stasiun Ledokombo dengan
posisi KA 262 berhenti luar biasa.

J- Dengan demikian perjalanan KA 262 mengalami kelambatan yang cukup
banyak. Sehingpa bisa dikatakan bahwa KA 262 tidak berjalan melebihi batas
maksimum kecepatan yang diperbolehkan.

3. Analisis Teknis,

Secara teknis dapat dianalisis sebagai barikut: kondisi rangkaian kereta api
mulai dari berangkat dari Stasiun awal Banyuwangi Baru sampai ke Garahan baik.
Kondisi lokomotif semua dalam keadaan baik, hanya radio loko tidak ada.

As roda retak lama tetapi tidak diketahui karena lertutup oleh pot bearing.
Dalam keadaan demikian kereta tetap saja dioperasikan. .

Keadaan penumpang semakin lama semakin padat, beban terhadap kereta
semakin bertambah sehingga berpengaruh terhadap daya dukung as,

Di dalam perjalanan, saat benalan langsung di Stasiun-Stasiun , ketika
melewati wesel tentu saja terjadi goncangan pada as yang retak tersebut. Dari
goncangan-goncangan itu, as yang retak semakin parah, sehingga roda yang as-
nya putus keluar rel dan akhirnya terseret.
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Kemudian seluruh lintasan vang sudah atau akan dijalui tidak ada berita
adanya gangpuan atau perbaikan rel, sepanjang lintasan semua sinyal atau

semboyan atau rambu-rambu berfungsi sebagaimana mestinya.

4. Analisis Keadaan Alam,

Pada bulan Desember masih termasuk musim hujan, sehingga bencana
yang biasa mengencam adalah bencana banjir atau tanah longsor. Keadaan cuaca
cukup baik sehingga sepunjang perjalanan KA 262 tidak menemui suaiu keadaan
alam yang tidak diduga seperti adanya banjir dan tanah longsor. Dengan demikian
hintasan termasuk bangunan dan jembatan serta seluruh semboyan atau ranbu
tidak ada yang terganggu.

lika seluruh lintasan beserta banguan, Jembatan dan rambu-rambu terganggu

akibat bencana alam, akan menyebabkan kecelakaan kereta api.

5. Analisis Adanya Unsur Kesengajaan,

Jika dilihat kejadiannya, tergulingnya kereta terakhir rangkaian KA 262
tidak ada unsur kesengajaan dari luar atau sabotzse. Melalui pengawasan yang
agak ketat sehingga sedikit kemungkinan celah vang bisa ditembus pihak luar

maupaun dalam untuk melckukan sabotase.

6. Analisis Bukti atau Data,

Dari kejadian peristiwa luar biasa KA 262, dipe-oleh bukti atau data scbagai
berikut, tanda bekas as putus pada roda. Diameter normal 120 mm, diameter putus
baru 50 mm, diameter putus lama 70 mm. Hal ini sebetulnya dapat dikatakan
bahwa K3 64606 tidak layak untuk jalan karena bisa berakibat membahayakan
perjalanan kereta itu sendiri. Semestinya as roda vang retak harus diperbaiki
terlebih dahulu atau diganti, Kemudian dari kenyataan ini bisa dikatakan bahwa
retaknya as roda bukan kesengajaan.

Adanya tanda bekas roda mulai keluar rel vaitu setelah melewati wesel
nomer 1 Stasiun Ledokombo sampai pada posisi kereta terguling. Di sini sudah
jelas bahwa kereta suduh anjlok sejak melintas di Stasiun Ledokombo, tetapi
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sejauh lebih dari 2 Km pegawai yang berdinas di KA 262 tidak ada yang tahu
sama sekali,
Terdapat tanda bekas bogie terseret sampai dengan di tempat K3 64606
terguling di sawah. Jadi sebelum merosol ke sawah sempat terseret,
jarak antara kereta yang terjatuh sampai dengan rangkaian akhir kereta api
berhenti sejauh 100 meter. Hal inj menunjukkan bahwa kereta api berhenti dengan
pengereman tidak normal, artinya jika kereta berjalan dengan kecepatan 65 Km/
jam, dengan pengereman normal akan berhenti setelah lebih dari 100 meter,
Dengan demikian, dari keterangan para pepawai, analisis personal, amahsls
operasional, analisis teknis, analisis keadaan alam dan analisis adanya unsur
kesengajaan atau sabotase, yang menjadi penyebab terjadinya kecelakaan kereta
api KA 262 Rengganis jurusan Banyuwangi-Malang adalah murni faktor teknis
dan faktor manusia, tidak ada unsur kesengajaan. Secara lebih terperinci adalah
sebagai berikut:
L. Faktor utamanya,

a. as retak udak dapat diketzhui karena tertutup oleh por bearing,

b. kondisi penumpang yang sangat padat sejak pemberangkatan di Stasiun
awal, sehingga berpengaruh terhadap daya dukung as.

2. Faktor pendukung,

a. sclama melintasi stasiun-stasiun yang berjalan langsung, kereta api
berjalan dengan kecepatan yang cukup tanggi sehingga ada goncangan
pada saat melintasi wesel yang berakibat retak pada as roda semakin parah
hingga akhirnya putus,

b. kondisi penumpang padat, sehingga posisi kondektur, runer AC dan Plka
tetap tidak berubah hanya di saty tempat saja. Posisi kondektur pada kereta
nomor | dari depan, sedangkan runer AC dan Plka berada pada kereta
nomor 2 dari depun. Seharusnya posisi kondektur, runer AC dan Plka
berada di tiap-tiap kercta tiap saat tertentu sehingga apabila terjadi sesuatu
dapat segera diketahui,
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3.2. Peranan Penyidik Pegawai Negeri Sipil di dalam Menangani Peristiwa
Terjadinya Kecelakaan Kereta Api yang Mengakibatkan Orang Lain
Luka-luka,

Pada saal terjadinya kecelakaan keretg api cepat Rengganis di perlintasan
antara Stasiun Ledokombo dan Stasiun Kalisat telah mengakibatkan orang luka-
luka, dan kerugian secara material lainnya. Dalam hal inj penyidik kepolisian peka
terhadap keadaan yang sedang terjadi. Kemudian atas dasar keientuan pada Bab
XXI pasal 360 dan pasal 361 KUHP, yang mengatur tentang menyebabkan orang
mati atau luka karena kekhilafan, maka penyidik kepolisian perlu mengambil
langkah untuk penyidikan,

Undang-undang menentukan bahwa selain dikenal penyidik polisi negara
Republik Indonesia, sebagaimana dimaksud dalam ketentuan pasal 6 Ayat (1)
huruf a KUHAP, ada Juga penyidik Jain vaitu penvidik pegawal negeri sipil
sebagaimana yang diatur di dalam ketentuan pasal 6 Ayat (1) huruf b KUHAP.

Dr dalam Undang-undang Nomor 13 T ahun 1992 Tentang Perkeretaapian
diatur pada Bab VIII tentang penyidikan oleh pejabat pegawai negeri sipil,
Menurut asas perundang-undangan, /ey specialis derogat lex generalis, bahwa
ketentuan vang khusus mengesampingkan ketentuan Yeng umum. Hal ini berarti
bahwa pada peristiwa yang khusus diberlakukan keentuan yang khusus,

Pada peristiwa terjadinya kecelakaan kereta api, diberlakukan undang
khusus yang mengatur lentang Perkeretaapian yainy Undang-undang nomor 13
tahun 1992, Tenty saja hal ini tlermasuk Juga di dalam penyidikan, maka di dalam
hal penvidikan terhadap terjadinya kecelakaan kereta api yang mengakibatkan
orang lain luka-luka dilakukan oleh pejabat penyidik pegawal negeri sipil, Dasar
hukum yang mengatur adalah ketentuan pasal 6 Ayal (1) huruf b KUHAP dan
ketentuan pasal 36 Undang-undang Nomor 1% Tahun 1992 tentang
Prrkeretaapian,

Sebagaimana tercantum di dalam ketentuan pasal 36 Undang-undang
Perkeretaapian, pejabat pegawai nepen sipil tertentu Yang ruang lingkup tugas dan
tanggungjawabnya meliputj pembinaan di bidang perkeretaapian diberi wewenang
sebagai penyidik sebagaimana dimaksud di dalam KUHAP.
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Wewenang penyidik pegawaj negeri sipil lebih lerperinci diatur di dalam
ketentuan pasal 36 Ayat (2) Undang-undang Perkeretaapian antarq lain melakukan
pemeriksaan atas kebenaran laporan, pengaduan ztay keterangan tentang adanya
tindak pidana, memanggil dan memeriksa saks; dan atau tersangka, membuat dan
menandatangani berita acarg pemenksaan dan menghentikan penyidikan apabila
tidak terdapat cukup bukti tentang adanvya tindajk pidana.

Pada penyidikan terhadap terjadinya kecelakaan kereta api Rengganis
tersebut penyidik kepolisian berkoordinasi dengan pihak P.T Kereta Api

(Persero) berkaitan dengan penyidik Pegawai negeri sipil tersebut. Pada saat

Dalam hal inj penyidik kepolisian menverahkan wewenang untuk menyidik
kepada penyidik pepawai negeri sipil. Selanjutnya oleh pthak P.T. Kereta Api
(Persero) berdasarkan ketentuan pasal 36 Avat (1) Undang-undang Perkeretaapian
membentuk tim Penyidik yang ahli dj bidang perkeretaapian,

Sebelum masuk ke dalam penyidikan, penyidik Pegawal negeni sipil perlu
menentukan lebih dahuly tindakan apa saja yang perly dilakukan penyidik. Dj
dalam penyidikan penistiwa terjadinya kecelakaan kereta api Rengpanis yang
Mmengakibatkan orang lain luka-luka tersebut, penyidik mengambil langkah:

I. Identifikas;. yang berarti menentukan slapa saja Orang-orang atau pegawaj
yang terhibat peristiwg tersebul dan siapa saja vang harus mengalami
penyidikan, memeriksy tlempat kejadian, mengumpulkan keterangan dan hal-
hal lain yang dapat dijadikan sebagai bukti:

2. Melakukan penvidikan ity sendiri;

3. Menentukan kesimpulan akhir

dalam penyidikan tersebut ditemukan bykt vang kuat merupakan tindak pidana,
maka sesuai ketentuan pasal 36 Ayar (2) huruf £ Undang-undang Perkeretaapian

penyidik pegawai negert sipil membuat dan menandatangani berita acara.
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ketentuan pasal 107 Ayat (2) dan (3) KUHAP semua hasil penyidikan yang
dilakukan penyidik pegawai negeri sipil harus dilaporkan kepada penyidik
kepolisian.
Di dalam terjadinya kecelakaan kereta api Rengganis, penyidik pegawai
negen sipil selama melakukan penyidikan didapat beberapa hal yaitu:
Berdasarkan analisis bahwa penyebab terjadinya kecelakaan kereta apt
tersebut adalah faktor teknis dan faktor kesalahan manusia, maka:

|. masinis,

bt

asisten masinis,

3. kondektur pemimpin,

4. Plka,

3. runer AC,

dianggap tidak cakap dalam bekerja karena tidak mengetahui secara cepat tentang

anjloknya rangkaian akhir dari KA 262 schingpa kereta tersebut terguling dan

kereta api berhenti luar biasa karena rangkaian putus atau mengerem sendiri,

Sehingga akibat pekerjaan mereka, menyebabkan orang lain luka-luka yaitu

penumpang vang berada di K3 64606

Schubungan dengan hal itu, maka pegawai yang terlibat atau mengalami
secara langsung terjadinya kecelakaan kereta api tersebut diberi sanksi
administrasi atau sanksi kedisiplinan berupa;

I. Masinis, mendapat hukuman berupa penundaan kenaikan gaj berkala untuk
paling lama satu tahun, tidak boleh berdinas jalan sebagai masinis. ljin untuk
menjalankan kereta api dicabut,

2. Asisten masinis, mendapat hvkuman berupa penundaan kenaikan gaji berkala
paling lama satu tahun, Selanjutnya asisten masinis tersebut dialih tugaskan
sebaga petugas chek di Dipo Lokomotif Banyuwangi. Termasuk tidak boleh
berdinas jalan,

3. Kondektur pemimpin, mendapat hukuman berupa tidak diperbolehkan dinas

Jalan sebagai kondektur pemimpin, penundaan kenaikan gaji berkala selama

satu tahun, dialih tugaskan sebagai petugas di Stasiun Probolinggo,
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4. Runer AC, mendapat hukuman berupa penundaan kenatkan gaji berkala paling
lama satu tahun, ndak diperbolehkan lagi untuk berdinas jalan sebagai runer
AC rangkaian kereta api dan dialih tugaskan sebagai petugas di Dipo Kereta
Banyuwangi.

5. Plka, mendapat hukvman berupa tidak boleh berdinas lagi sebagai Plka kereta
api, dan dialih tugaskan di PUK (pengawas urusan kereta) sebagai staf, juga
penundaan kenaikan gaji berkala 5e1ama satu tahun.

Dengan demikian penyidik pegawai negen sipil akhimya berkesimpulan
bahwa berkaitan dengan peristiwa terjadinyn  kecelakaan kereta api cepat
Rengpanis yang terjadi di antara lintasan Stasiun Ledokombo dengan Stasiun
Kalisat tidak ada unsur tindak pidana. Maka berdasarkan ketentuan pasal 36 Ayat
(2) huruf g undang-undang perkerctaapian, penyidik pegawai negeri sipil
menghentikan penyidikan.

Selanjutnya menurut Ketentuan pasal 109 Ayat (3) KUHAP penyidik
pegawai negeri sipil memberitahukan perihal penghentian penyidikan tersebut
kepada penyidik kepolisian. Dengan demikian apabila penyidik pegawai negeni
sipil menyatakan bahwa penyidikan dihentikan maka penyidik kepolisian juga
menghentikan penyidikan demi hukum dan memberitahukannya kepada penuntut

umuam.

3.3. Kajian

D1 dalam skripsi ini penulis mengkaji tentang penyidikan yang dilakukan
oleh penyidik pegawai negen sipil dalam penistiwa terjadinya kecelakaan kereta
api tersebut di atas. Menurut penulis, penyidik pegawai negeri sipil dalam
melakukan penyidikan harus tetap berkoordinasi dengan penyidik  dan
kepolisian, karena pada hakekatnva polisi adalah satu-satunya penyidik di
Indonesia, akan twiap pegawai negen sipil lertentu dapat melakukan penyidikan
apabila diberi wewenang khusus oleh undang-undang untuk melakukan
penyidikan.

Pada fakta tersebut di atas menumjukkan bahwa terjadinya penstiwa
kecelakaan kereta api itu bukan merupakan suatu tindak pidana yang dilakukan
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oleh para pegawai yang terkait dalam kecelakaan itu. Tidak terbuktinya suatu
tindak pidana, adalah berdasarkan hasil penyidikan yang dilakukan penyidik
pegawai negeri sipil tanpa disertai penyidik dari kepolisian.

Tetapi peristiwa tergulingnya Kereta Api Rengganis tersebut berakibat
adanya orang lain vyang luka-luka. Tentu saja menurut hukum pidana,
menyebabkan orang lain luka-luka harus dipidana. Penulis melihat bahwa
penyidikan yang dilakukan oleh penyidik pegawal negeri sipil tidak subyektif
Karena penyidik pegawai negeri sipil adalah pegawai dari lingkungan P.T. Kereta
Api (Persero), dan yang disidik atau diperiksu adalah juga pegawai dari instansi
tersebut. Sebagai manusia biasa sesama pegawai kereta api mempunyai toleransi
dan sifat kebersamaan. Hal ini terbukti dari adanya serikat pekerja kereta api.
Terlebih dalam hal ini keluarga besar P T. Kereta Api (Persero) akan melindungi
nama baik mereka. Jika di dalam penyidikan terbukti suatu tindak pidana baik
karcna kesengajaan atau kealpaan, maka kepercayaan masyarakat terhadap kereta
api akan menurun dan hal ini menyebabkan menurunnya pendapatan dari
perusahaan itu.

Menurut penulis seharusnya, jika terjadi kecelakaan kereta api, penyidikan
tetap dilakukan oleh penyidik dari kepolisian dengan melibatkan penyidik
pegawai negeri sipil. Keterlibatan penvidik pegawal negeni sipil di sini bertujuan
untuk memperlancar penyidikan itu sendiri mengingat penyidik pegawai negeri
sipil lebih ahli di bidang khusus yang mereka jalani. Seperti halnya penyidik
pegawai negeri sipil dari kereta api, mereka lebih ahli di bidang mereka y&lf‘
tentang perkeretaapian.

Para pegawai yang bertugas secara langsung tentu saja langsung dimintai
keterangan berkaitan berkaitan dengan terjadinya kecelakaan kereta ap1 tersebut.
Mereka untuk tahap awal statusnya sebagai saksi peristiwa tersebut. Kemudian
setelah diperoleh keterangan yang cukup, maka seharusnya mereka ditingkatkan
statusnya sebagai tersangka, dan harus diproses menurut ketentuan hukum yang
berlaku. Faktor penyebab kecelakaan Kereta Apl Rengganis tersebut diketahui
oleh karena faktor kesalahan manusia dan adanya kesalahan teknis berupa
putusnya as roda yang sebelumnya telah retak lama tetapr ndak diketahui.
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Faktor kesalahan tcknis terscbut jika kita pahami juga kembali pada
manusia yang menjadi awal permasalahan, Teknis lereta api tentu saja ada yang
bertanggungjawab untuk kelayakannva. As roda kereta api yang retak tersebut
bisa sampai tidak diketahui adalah cuatu hal vang perlu dipertanyakan. Sarana
kereta api harus menjalani pemeriksaan secara menyeluruh atas kelayakan untuk
jalan setiap periode tertentu. Apabila pemeriksaan secara menyeluruh tersebut
sudah dilakukan sesuai dengan standar Perkeretaapian yang berlaku, maka sangat
kecil kemungkinan hingga sampai terjadi peristiwa tersebut.

Bagian yang bertanggungjawab di dalam pengawasan sarana kereta api
terscbut adalah Seksi Sarana. Penvidikan vang dilakukan jupa harus melibatkan
Bagian Scksi Sarana untuk dimintaj keterangan, tetam oleh pihak P,T. Kereta Api
(Persero), Bagian Seksi Sarana malah ikut terlibat sebagal penyidik pegawai
negeri sipil. Apabila penyidikan dilakukan oleh penyidik Kepolisian, tentu saja
Bagian Seksi Sarana juga harus dimintai keterangan. Sehingga tidak menutup
kemungkinan bahwa Bagian Seksi Sarana Juga bisa menjadi tersangka yang harus
diproses menurut ketentuan hukum yang berlaky. Kemudian berkaitan dengan
masalah pemeriksaan kereta, maka pihak yang memberikan rekomendasi yang
berada di Surabaya, bahwa setelah melalui pemeriksaan akhir kereta tersebut
layak untuk dijalankan sampai pemeriksaan akhir berikutnya harus juga dijadikan
saksi, dan tidak menutup kemungkinan Juga untuk dijadikan tersangka.

Kenyataan yang terjaai saat ini, bahwa menurut keterangan dari pihak P.T,
Kereta Api (Persero), kejadian kecelakaan Kereta Api Rengganis tersebut kurang
mendapat perhatian yang serius dari pihak Kepolisian. Hal ini dapat diketahui
bahwa tidak ada suatu pemberitahuan atau lebih tepat jika dikatakan suatu surat
perintah penyidikan oleh Kepolisian kepada penyidik pegawai negeri sipil,
Apabila penyidikan dilakuan oleh penyidik pegawai negeri sipil dari lingkungan
P.T. Kereta Api (Persero) sendiri, tetap harus ada surat perintan penyidikan.

Kejadian yang terjadi adalah, pihak Kepolisian tidak mengeluarkan surat
perintah penyidikan kepada penyidik pegawai negeri sipil, sehingga P.T. Kereta
Api (Persero) bertindak sendiri. Kenvataan ini Jelas menunjukkan tidak adanya

koordinasi yang nyata antara pihak Kepolisian dengan penyidik pegawai negeri
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sipl dari lingkungan P.T. Kereta Api (Persero), sehingga hal ini menyalahi
ketentuan KUHAP.

Penyidikan terhadap peristiwa kecelakaan kereta apt tersebut tidak
diketemukan adanya unsur tindak pidana sehingga penyidikan dihentikan,
Penghentian penyidikan vang dinyatakan oleh penyidik pegawai negeri sipil
tersebut  oleh karena tidak diketemukannya unsur tindak pidana harus
diberitahukan kepada pihak Kepolisian, Selanjutnya pihak Kepolisian harus
mengeluarkan  surat  perintah  penghentian penyidikan terhadap terjadinya
kecelakaan Kereta Api Rengganis tersebut. Tetapi tidak ada surat perintah
penghentian penyidikan dari Kepolisian, Terhadap pegawai yang dinilai telah lalai
menjalankan tugas diberi sanksi secara administrasi. berupa penundaan kenaikan

gajl atau pangkat maupun dicabut hak-hak tertentu,


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan vang ada dapat ditarik suatu kesimpulan sebagai
berikut:

I Penyebab kecelakaan kercta api Rengganis di wilayah Jember tahun 2001
yang berakibat orang lain luka-luka adalah karena faktor kesalahan manusia
(human error) yailu para pegawai yang terlibat peristiwa tersebut tidak sepera
mengetahui atau alpa di dalam menjalankan tugas dan adanya kesalahan teknis
(technical error) yaitu putusnya as roda nomor tiga dari arah kereta,

Peranan penyidik pegawai negeri sipil di dalam melakukan penyidikan adalah

menemukan faktor-faktor penycbab kecelakaan secara teknis. Di dalam

I

peristiwa ini tidak ditemukan adanya unsur tindak pidana, maka penyidikan
dihentikan atau ditutup.

4.2. Saran
I, Terhadap para pegawai yang terlibat secara langsung di dalam kecelakaan
kereta api tersbut seharusnya tidak hanya diberikan sanksi administrasi saja,

melainkan sanksi pidana yang lebih tepat karena akibat kejadian tersebut

mengakibatkan orang lain luka-luka.

2. Seharusnya setiap penyidikan atau penghentian penyidikan, polisi schagai

penyidik tunggal menerbitkan surat penvidikan atau surat penghet
penyidikan (SP3) secara resmi. Pembantu penyidik atau penyidik pega vl
negeri sipil harus senantiasa berkoordinasi dengan pejabat Kepolisian dalam

setiap pemeriksaan perkara.
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PT. KERETA API ( Persero)
DAERAH OPERASI IX JEMBER

I-J

I"" 4

SURAT KETERANC, sAN

Sehubungan dengan  adanya peristiwa  Juar biasa, terjadinya
kecelakaan kereta apl  cepat Rengganis (KA 262) jurusan
Banytm'angi-Malang_ pada tanggal 25 Desember 2001 di antara
lintasan Stasjun Ledokombo dengan Stasiun Kalisat, maka pT

Kereta Api (Perseio) Daerah Operasi 1% Jember segera menangani
penstiwa tersebut:

Bahwa berdasarkan pada ketentuan pasal 6 Ayat (1) llufuf‘ b KUHAP,
pasal 36 Ayat (1), (2) dan (3) Undang-undang Nomor 13 tahun 1992
Tentang Perkeretaapian, serta adanya koordinasi dengan kepolisian,

maka atas surat penunjukan dari Kepala Daerah Operasi IX Jember
menunjuk:

1. Ir. Sumamo, Kepala Seksi Sarana Dacrah Operasi 1X Jember,
sebagai ketua:

Gandhi Rivanto, sebagai sekretaris:

Ir. Sutjipto, Kepala Seks; JIB, sebagai angpgota;

Afianto, Kepala Seksi Operasi, sebagai anggota;

Ir. Purnomo Radiq Yugasworo, M.T, Kepala Seksi Sintelis,
sebagai anggota:

6. dr Rahadi Sulistyo, sebapai anggota,

Untuk melakukan penyidikan atas peristiva luar biasa, menurut
ketentuan undang-undang yang berlaky

Bahwa dari penyidikan yang dilakukan oleh tim tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa terjadinya kecelakaan kereta api cepat Rengganis
(KA Z262) pada tanggal 25 Desember 2001 tersebyt tidak ada unsur
tindak pidana:

Selanjutnya berdasarkan pada ketentuan pasal 36 Avat (2) huruf g,
maka penyidik menghentikan penyidikan tersebut karena tidak adanya

Demikian keterangan ini kami buat dengan sebenarnya.

Jember, 16 Juli 2002
an. Kepala Daerah Operasi [X
P.T. Kereta Api (Persero) Jember/
“ i‘ﬁéﬁﬁ!a_ Seksi Administrasj
" Kepila'Sub Seksi SDM

Cara
LEM®ZRIPP 36801

Ji- Dahlia No, 2 Jember 68118 - Telp. (0331) 487087 - 421700 - 421825, Faxy 1221\ 487ne
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PERTANYAAN: JAWABAN:
0. Menurut berita vang beredar di masyarakat, bahwa telah terjadi kecelakaan kereta

02.

04,

apl yang mengakibatkan orang lain luka-luka. Untuk lebih Jelasnya bagaimana
kejadian yang sebenamya tersebut?
--- -- 0l Fakta yang terjacli adalah peristiwa KA 262 (Kereta
Api Rengganis Banyuwangi-Malang) rangkaian akhir
e ———— e K3. 64606 anjlok atau lepas dan terlempar keluar rel di
—mmmen Km 6+3/ 4 antara Stasiun Ledokombo dengan Stasiun
——— Kalisat tanggal 25 Desember 2001 pukul 0730 WIB --
Kejadian secara terperincinya bagaimana?
--- —--— 02 Bahwa seperti biasa pukul 04.50 telah slap satu

- rangkaian Kereta Api Rengganis jurusan Malang di
e jalur (spoor) satu Stasiun Banyuwangi Baru, yaitu
- stasiun awal pemberangakatan. Susunan rangkaian
e — adalah enam buah kereta kelas ekonomi (K3) sebagai
—-- --- berikut, K3.1 nomer kereta K3 65528, K3.2 nomor
----------------- -- kereta K3 65526, K3.2 nomor kereta K3 86501, K3.4
nomor kereta K3 65463, K3.5 nomor kereta KP3
- 65404, K3.6 nomor kereta K3 64606 Rangkaian

- lersebut ditarik oleh satu buah lokomotif dengan

- nomor BB 301 18.
Pada saat kejadian, siapa saja yang bertugas baik secara langsung maupun tidak
langsung yang berkaitan dengan perjalanan kereta api tersebut?
---------------------- 03, Pada saat itu pegawai yang berdinas adalah, Mawardi,
== 48 1ahun, Ptd/ T1, Nipp 27281, adalah masinis Dipo

- -- Lokomotf Banvuwangi yang pada hari itu bertindak
mememen sebagal masinis KA 262, Moch. Iman Friyanto, 27

- tahun, Ptd I/ TI, Nipp 44156, adalah assisten masinis
it e S B Dipo Lokomotif Banyuwangi yang pada hari itu
- bertindak sebagai assisten masinis KA 262, Ngadi, 51
- - tahun, Ptd/ T, Nipp 19753, adalah R AC (runner ac)

KA 262. R ac adalah teknisi bidang kelistrikan
o rangkaian kereta api, Sutjipto, 48 tahun, Ptd I/ L1, Nipp
25344, adalah KP atau kondektur pemimpin KA 262,
- Quma’at, 33 tahun, Jr/ Tr, Nipp 44231, adalah Plka
———————— (pelayan kereta api) KA 262,
Bagaimana urutan penstiwa sejak kereta api Rengganis tersebut berangkat dari
Stasiun Banyuwangi Baryu, stasiun awal pemberangkatan hingga sampai pada
tergu'ingnya kereta api tersebut?--
e - 04. Tepat pukul 05.00 WIB menurut T 100, KA 262
diberangkatkan oleh PPKA (pemimpin perjalanan
-- kereta api). Selanjutnya dar spoor I dengan semboyan
- 5 aman, semboyan 40 dan semboyan 41 yang

mengijinkan  masinis  untuk menjalankan  atau
. memberangkatkan kereta api. Kondisi KA mulai
i . lokomotif sampai dengan rangkaian dirasa cukup baik
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schingga KA berjalan dengan batas kecepatan
maksimum vaitu 75 K/ Jam, ‘menuju stasiun
(Stastun Argopuro). Menuryt T 100, KA 262 berjalan
langsung dan lepas Stasiun Argopuro pukul 05.07,
letapi Kenyataan lepas Stasiun Argopuro pukul 05.08
sehingga mengalam; kelambatan satu menit Di
Stasiun Argopuro bersilang dengan KA 125 (Kereta
Apl Ekspres Malam Mutiara Timur, Surabaya-
Banyuwangi). Stasiun selanjutnya adalah  Stasiun
Karangasem. Menurut T 100 datang pukuyl 05.14, tapi
kenyataannya datang pukul 0515 Berangkat
seharusnya pukul 0516 tapi berangkat pukul 05.17,
Jadi mengalami kelambatan masih saty menit. Sampai
di Stasiun Rogojampi menurut T 100 datang pukul
05.28 dan berangkat pukul 05,30, kenyataannya adalah
datang tcpat sehingga tidak mengalami kelambatan,
Kemudian  Stasiun selanjutnya  adalah Stasiun
Singojuruh. Menunut T 100 berjalan langsung dan
lepas dani Stasiun Singojuruh  pukul 05.36, tapi
kenyataannya lepas aman pukul 0539, sehingga
mengalami lelambatan 3 menit Stasiun pemberhentian
selanjutnya adalah Stasiun Temuguruh, Menurut T 100
datang pukul 0541 dan berangkat pukul 05.42
Kenyataannya datang pukul 05.44 dan berangkat pukul
05.45 sehingpa mengalami kelambatan masih 3 menit,
Menurut T 100 Stasiun selanjutnya adalah Stasiun
Kalisetail, datang pukul 05.51 dan berangkat 05.53,
kenyataannya datang pukul 05.57, terlambat 6 menit
berangkat pukul 06.00 sehingga kelambatan
bertambah menjadi 7 menit Perjalanan KA 262
sampar di Stasjun Sumberwadung, Menurut T 100
datang pukul 05.59 dan berangkat pukul 06.00.
Kenyataannya datang pukul 06.07 terlambat 8 menit.
Lalu berangkat pukul 06.09 sehingga mengalami
kelambatan 9 menit. Penambahan kelambatan di
Stasiun Sumberwadung adalah dikarenakan naik
turunnya penumpang yang begitu banyak Stasiun
berikutnya adalah Stasiun Glenmore. Menurut T 100
datang tepat pukul 0608 dan berangkat tepat pukul
06.09, kenyataan yang terjadi datang pukul 06.18
sehingga datang terlambat 10 menit kemudian
berangkat pukul 06.20 sehingga kelambatan menjadi
1 menit. Penambahan kelambatan di  Stagiun
Glenmore juga dikarenakan naik turunnya penumpang
yang begitu padat. Stasiun pemberhentian selanjutnya
adalah Stasiun Kalibary, Menurut T 100 di Stasiun
Kalibaru datang tepat pukul 06.18 dan berangkat tepat
pukul 06,21, kenvataan yang terjadi adalah KA 262
datang pukul 06.30 mengalami kelambatan 12 menit
dan berangkat pukul 06.34 mengalami kelambatan
menjadi 13 menit. Penambahan kelambatan di Stasiun
Kalibaru dikarenakan naik turunnya penumpﬁ yang


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

e e e e e

Di sini saya kurang memah
Operasi kereta api dapat Jijelaskan istilah-istilah tersebut?
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begitu banyak. Selanjutnya KA 262 berangkat lepas
Stasiun’ Kalibary dengan ketentuan batas kecepatan
maksimum yang diperbolehkan adalah 65 Km/ jam
Menurut T 100 KA 262 melalyi stasiun-stasiun yang
berjalan langsung antara lain; Stasiun Mrawan, lepas
Stasiun Mrawan seharusnya pukul 06.30, tapi lepas
pukul 06.54 sehingga mengalami  kelambatan 24
menit. Stasiun Garahan, berjalan langsung dan lepas
Stasiun  Garahan seharusnya pukul 06.41, tapi
kenyataannya lepas pukul 07.13 sehingga kelambatan
bertambah menjadi 32 menit. Stasiun Sempolan,
berjalan langsung dan lepas  Stasiun  Sempolan
seharusnya pukul 06.46 tapi kenyataanya lepas Stasiun
Sempolan adalah pukul 07.17 sehingga kelambatannya
menjadi 31 menit. Berkurangnya kelambatan ini
dikarenakan lintasan yang dilalui menurun. Sebelum
KA 262 melintas di Stasiun Sempolan, PPKA Stasiun
Sempolan meminta kepada PPKA Stasiun Ledokombo
(stasiun  berikutnya) untuk mempersiapkan  dan
memeriksa spoor yang akan dilaluj KA 262 dan
memastikan aman. Kemudian PPKA Ledokombo
menerima kabar dari PPKA Sempolan bahwa KA 262
lepas dan Stasiun Sempolan pukul 07.17. Selanjutnya
PPKA Ledokombo yang saat itu bertugas adalah:
Kodjin, 51 tahun, Pt I/ LI, Nipp 19335, meminta
kepada PPKA Stasiun Kalisa yang waktu itu berdinas
adalah Slamet S Ptd |/ LI, Nipp 45923, untuk
mempersiapkan  dan memeriksa spoor yang akan
dimasuki KA 262, Selanjutnya PPKA  Stasiun
Ledokombo langsung menarik aman semboyan 5
(sinyal masuk Ledokombo pthak Sempolan) + pukul
07.21. Sekitar pukul 07.23 KA 262 melintas di Stasiun
Ledokombo berjalan langsung. Setelah melewati wesel
I (wssel atau percabangan lintasan rel kereta api
terjauh yang akan dilewati KA tersebut), tiba-tiba
PFKA Ledokombo melihat rangkaian kereta paling
akhir berjalan oleng secara hebat dan mengeluarkan
debu tebal. Melihat hal tersebut PPKA Ledokombo
berusaha menghentikan KA 262 dengan menarik
sinyal masuk Ledokombo pihak Kalisat, tapi KA 262
tidak berhenti,
ami berbagai macam istilah yang digunakan di dalam

Mengenai istilah yang sering digunakan di dalam
operasi kereta api sangat banyak sekali, sebagian besar
masih peninggalan jaman Belanda karena peraturan
baku  tentang perkeretaapian  tersebut masih

menggunakan aturan peninggalan Belanda yang sudah =

disesuaikan dengan perkembangan sekarang. Misalnya
tentang istilah T 100 adalah grafik perjalanan kereta
api yang terlukis dan tercatal untuk kereta api yang
berjalan setiap hari atau untuk kereta api yang berjalan
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--------------------- tidak setiap hari tetapi sesuai dengan kebutuhan yang
- - - diperlukan. 'Atau ‘dengan kata lain bahwa grafik
- perjalanan kereta api tersebut adalah jadwal waktu
et berangkat, waktu datang, wakiu bersilang dengan
- S kereta api lain, dan kapan kereta api itu bersusulan.
- —-e- Jika terjadi keterlambatan dengan salah satu perjalanan
kereta api akan menpakibatkan perjalanan kereta api
T yang lain terhambaz juga.
Kembali pada kejadian kecelakaan tersebut, laluy melihat adanya ketidakberesan atau
adanya keganjilan dengan perjalanan kereta &pi pada saat itu, apa tindakan yang
dilakukan oleh pegawai atau petugas yang kebwetulan bertugas saat itu?
---- - 06, Tindakan selanjuinya PPKA Ledokombo langsung
-— - - menghubungt DK/ OC dengan memberitahukan

-- perihal terssbut agar mengadakan hubungan dengan
R - masinis KA 262. Tetapi DK/ OC memberitahukan
it R bahwa lokomotif KA 262 BB 301 18 tidak ada radio
loko. Sekitar pukul 07.58 datang PJL no. 12 yang ke
---------------------- PPKA Ledokombo memberitahukan bahwa rangkaian
-- ---- kereta terabhir KA 262 telah terguling di Km 6+300
-- - antara Ledokombo dengan Kalisat lintas Banyuwangi-
--- Surabaya. Kemudian hal ini dilaporkan PPKA kepada
- DK/ OC. Dari hasil penelitian proses terjadinya
- -- — peristiwa luar biasa tersebut adalah di dalam peristiwa
- imi faktor penyebabnya ialah karena as roda K3 64606
-- -mee no.3 dari arah KA putus. PPKA Stasiun Ledokombo
- - idak berhasil menghentikan KA 262 dengan
- menggerakkan sinyal masuk Ledokombo pihak

Kalisat. As retak lama tidak diketahui karena tertutup
— oleh pot bearing akibat kelelahan beban. Kondisi
e penumpang padat, sehingga berpengaruh kepada daya
e dukung as, dan saat melewati wesel ada goncangan.
e e Rangkaian KA 262 melintasi wesel paling akhir
. Stasiun Ledokombo di Km 6+200, rangkaian akhir K3

- 64606 roda truck belakang no3 dari arah KA 262,

- karena goncangan wesel, as yang retak kemudian
mem e putus lalu anjlok lebih dahulu diikuti roda no.4 dan
-- terseret. Sehingga pada saat KA 262 melintasi BH 29
e e (jembatan kecil nomor 29), roda yang terseret

-- - membentur fondasi BH 29 ujung sebelah Jember,
- akibatnya kereta meloncat, alat perangkai kereta
- terlepas, dan terlempar, terguling dan jatuh ke tubuh
- -en - baan. Dengan kondisi tubuh baan yang begitu curam
- menyebabkan kereta merosot ke sawah. Rangkaian KA
--- 262 yang lain berhenti 100 meter dari K3 64606 yang
merosot karena selang air break putus yang
- - menyebabkan kereta berhenti.
Dengan kejadian tersecbut akibat yang ditimbulkan, atau setidaknya akan
mempengaruli keadaan yang berhubungan dengan perjalanan kereta api, seperti
bagaimana kondisi penumpang, bahkan kondisi kereta api itu sendiri ?---

=—--=-  07.  Akibat yang ditimbulkan olch penistiwa tersebut
- adalah sebagai berikut: Korban manusia, tercatat
- sekitar 45 orang penumpang dari kereta K3 64606
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Untuk korban penumpang kereta api tersebut bagaimana?
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mengalaimi  luka-luka  ringan dan luka agak berat,
Terhadap perjalan kereta api di lintasan Surabaya
Banyuwangi atau sebaliknya dapat dijelaskan; Terjadi
rintang jalan mulai pukul 07.30 WIB sampai dengan
pukul 17.07 WIB. Semua KA tidak dapat lewat dan
penumpang kereta api yang melewati lintas tersebut
over stafen. KA 271 (Kereta Api Blambangan)
Probolinggo-Banyuwangi tertahan di Stasiun Kalisat

KA 176 (Kereta Api Cepat Sritanjung) Banyuwangi-
Lempuyangan Yogyakarta tertahan di  Stasiun
Sempolan, KA 274 (Kereta Api Pandan Wangi)
Banyuwangi-Jember tertahan di Stasiun Kalibaru, KA
265 (Kereta Api Cepat Rengganis) Malang-
Banyuwangi tertahan di Stasiun Arjasa, KA 126
(Kereta Api Fkspres Siang Mutiara Timur)
Banyuwangi-Surabaya tertahan di Stasiun Kalibaru,
Kerusakan material yang dialami sebagai akibat
peristiwa luar biasa tersebut adalah: Dinas Traksi
Kereta, kereta K3 64606 mengalami rusak ringan,
Dinas Jalan, Jembatan dan Bangunan, 335 buah
bantalan rel dari kayu rusak, 75 buah bantalan
jembatan rusak, 90 meter kubik kncak turun dari
badan rel, rel di tempat kejadian rusak, 5 unit BH
(jembatan kecil) cacat.

Tindakan yang diambil oleh pihak P.T. Kereta Api
(Persero) secara cepat adalah menolong korban luka
dibantu masyarakal setempat, dibawa ke Rumah Sakit
Umum Daerah dr. Soebandi Jember, Puskesmas
Ledokombo, Puskesmas Sumber Jambe dan
Puskesmas Kalisat. Untuk penumpang yang selamat
segera dipindahkan ke kereta lain. Serta segera
membebaskan rintang jalan.

Jika terjadi kecelakaan kereta api seperti kasus vang terjadi pada kereta api cepat
Rengganis jurusan Banyuwang-Malang tersebut bagaimana tindakan perusahaan

dalam hal ini P.T. Kezeta Api (Persero)?

09.

Tentu saja P.T. Kereta Api (Persero) akan langsung
mengambil tindakan secepat dan setepat mungkin.
Artinya bahwa begitu terjadi kecelakaan kereta api
misalnya pada kecelakaan kereta api Rengganis
terscbut, tindakan pertama vang dilakukan adalah
tindakan pengamunan. Pengamanan terhadap korban
kecelakaan, pengamanan sarana dan prasarana kereta
api yang mengalami musibah, serta pengamanan kereta
api lain. Jika terdapat korban luka segera dibawa ke
rumah sakit terdekat untuk mendapat pertolongan,
demikian juga korban yang meninggal misalnya.
Selanjutnya jika memungkinkan kereta api yang
mengalami  musibah tersebut untuk melanjutkan
perjalanan, maka segera melanjutkan perjalanan.
Kemudian secepat mungkin untuk menghilangkan
nintang jalan akibat kecelakaan tersebut sehingga
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perjalanan kereta api yang lain tidak terganggu

Jika diamati lebili mendalam, kecelakaan kereta api tidak hanya terjadi sekali saja
lapi sudah pernah berkali-kali, Berkaitan dengan kecelakaan kereta api tersebut, apa

yang menjadi penyebab terjadinya kecelakaan kereta api tersebut?

e e 0 i

10.

Banyak sekali yang bisa menyebabkan terjadinya
kecelakaan kereta api, Secara garis besar sebab-sebab
terjadinya kecelakaan kereta api dikarenakan oleh
beberapa fakior antara lain sebagai berikut; Faktor
manusia. Faktor manusia yang dimaksud adalah
kesalahan manusia (human error) atau kelalaian
manusia. Artinya petugas yang terlibat langsung atau
tidak langsung, tidak menjalankan dengan sengaja atau
lalai, berbagai peraturan yang sudah digariskan di
dalam operasi kereta api. Operasi kereta api adalah
berjalannya kereta api sejak dari Stasiun awal
pemberangkatan hingga sampai pada Stasiun tujuan
akhir.

Ada berapa petugas vang terlibat di dalam operasi kereta api atau berapa macam

petugas yang terlibat di dalam operasi kereta api tersebut?

et L T T

Masinis dan  Asisten Masinis (juru api)/ stoker.
Masinis adalah pengemudi lokomotif ~Sedangkan
asisten masinis adalah pembantu masinis yang harus
bisa melayani masinis. Masinis dan asisten masinis
bertanggungjawab atas lokomotif yang dijalankan
beserta rangkaian kereta yang mereka bawa. Sebelum
digunakan untuk menarik rangkaian kereta, masinis
dan/ atau asisten masinis harus mengetahui kondisi
lokomotif tentang, nomor lokomotif, tangki bahan
bakar, suhu air pendingin, tekanan pelumas, suhu
transmisi, tekanan rem angin, Pada saat menjalankan
lokomotif atau menarik rangkaian, masisnis dan/ atau
asisten masinis harus mengetahui dan memperhatikan;
jumlah rangkaian, batas maksimum kecepatan yang
harus dijalankan di setiap lintasan, rambu-rambu atau
sinyal-sinyal atau semboyan-semboyan yang harus
dimengerti dan dipahami betul, tabel kereta apl yang
berisi laporan perjalanan kereta api, Kondektur
Perjalanan atau Kondektur Pemimpin. Kondektur
perjalanan ialah seseorang pegawal vang diserahi
pimpinan dan kekuasaan sepenuhnya atas kereta api di
luar lingkungan Stasiun. Selain itu juga mengontrol
penumpang, kondektur bertanggungjawab  atas

Jalannya kereta api dan harus mengetahui  kapan;

kereta api boleh berangkat, kereta api berhenti,
berhenti luar biasa, melanjutkan perjalanan kembali,
kereta api bersilang, di mana tempat persilangan,
bersusulan dan di mana tempat bersusulan, Pemimpin
Perjalanan Kereta Api (PPKA), Pemimpin Perjalanan
Kereta Api adalak seorang pegawai di Stasiun atau di
pos yang tidak termasuk lingkungan salah satu Stasiun,
yang diserahi tugas melakukan segala tindakan untuk
menjamin keamanan dan keterliban perjalanan kereta
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api dan segala sesuatu yang langsung bersangkutan
dengan-itu. ‘Tugas Pemimpin Perjalanan Kereta Api
antara lain adalah; mengijinkan kereta api untuk
berangkat, tidak mengijinkan untuk berangkat atau
memberhentikan  perjalanan kereta api, selalu
berhubungan dengan Stasiun terdekat tentang berita
kereta api yang akan masuk di Stasiun di mana dia
berada, mengadakan persilangan kereta api,
membatalkan  persilangan  dan  memindahkan
persilangan  kereta api, Menentukan kereta api
bersusulan, membatalkan keberangkatan kereta api,
mengatur dan memeriksa serta menyiapkan spoor
yang akan dilalui kereta api. Plka (Pelayan Kereta
Api). Pelayan kereta api adalah orang yang bertugas
untuk melayani hal teknis kereta api, antara lain
tugasnya adalah mengawasi; tiap rangkaian
sambungan, selang air break, roda, sepatu rem atau
pengikat roda, semboyan 21 wvaitu tanda akhir
rangkaian, Petugas teknisi lainnya seperti runner AC.
Adalah seseorang yang tugasnya berkaitan dengan
tenaga histrik rangkaian kereta api tersebut seperti
lampu, kipas angin atau AC.

Peraturan yang mengatur apa saja yang harus dipatuhi oleh pegawai atau petugas di

dalam operasi kereta api?

Peraturan tersebut banyak sekali, tetapi sebelum
menjadi pegawai, seluruh petugas dibekali pendidikan
tentang berbagai hal termasuk juga peraturan operasi
kereta api tersebut. I1al vang perlu dan harus diketahui
adalah; Arti Istilah, istilah-istilah yang lazim dipakai di
dalam operasi kereta &pi harus dipahami dan
dimengerti oleh para petugas agar tidak terjadi salah
penafsiran atau salah persepsi di antara para petugas
yang lainnya. Penyelenggaraan Urusan Perjalanan
Kereta Api dan Urusan Langsir. Penyerahan
Kewajiban Pemimpin Perjalanan Kereta Api dan
Pengawas Peron Kepade Penggantinya. Jenis dan
Kecepatan Kereta Api. Kereta api menurut sifatnya
dibagi atas; kereta api biasa, kereta api fakultatif,
kereta api luar biasa. Kereta api biasa adalah kereta api
yang perjalanannya fterlukis secara grafis pada
lembaran yang dengan singkat disebut grafik (T 100),
tertulis dalam daftar waktu jika ada, dan berjalan tiap
hari atau pada hari yang ditentukan dalam grafik dan
dalam dafiar waktu itu. Kereta api fakultatif adalah
kereta api yang tertulis dalam grafik dan tertulis dalam
daftar wakiu, tetapi hanya dijalankan bilamana
dibutuhkan. Sedangkan kereta api luar biasa adalah
kereta api yang perjalanannya tidak tertulis dalam
grafik dan tidak tertulis dalam daftar waktu, tetapi
ditetapkan menurut kebutuhan. Laporan Harian
Masinis. Paling lambat lima menit sebelum kereta api
berangkat di stasiun permulaan, masinis sendiri atau
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Selain karena faktor
kereta api tersebut?

melalul perantara asisten masinis harus membawa
laporan harianaya kepada pengawas peron untuk diisi
catatan yang perlu bagi masinis dan harus ditanda
tangani. Pemeriksaan Kereta Api Sebelum Berangkat.
Di stasiun permulaan, di stasiun antara tempat
menambah atau melepas kereta atau gerobak, demikian
Juga dengan hal lain-lain di stasiun lainnya bilamana
ada kesempatan, pengawas peron dan kondektur
pemimpin harus memeriksa kereta api yang dipimpin,
untuk meyakinkan; bahwa pada lokomotif, kereta dan
gerobak dalam rangkaian tidak terdapat atau terlihat
cacal yang dalam perjalanan dapat menimbulkan
kecelakaan, bahwa rangkaian diatur menurut aturan,
bahwa semboyan pada kereta api  yang harus
ciperlihatkan telah dipasang pada tempatnya, alat
semboyan dan lain-lain dan alat yang tidak tersimpan
dalam kamar inventaris yang disegel, tersedia pada
lempatnya dengan keadaan yang baik, bahwa jumlah
rem yang dilayani tepat jumlahnya dan terbagi rata,
serta harus melakukan percobaan rem sebelum kereta
api berangkat. Pemberangkatan Kereta Api. Kereta api
tidak boleh berangkat dari stasiun menuju ke stasiun
selanjutnya sebelum ada keyakinan, sebelum kereta api
yang berjalan di mukanya telah sampai pada stasiun
selanjutnya. Atau kereta api tidak boleh berangkat dari
suatu stasiun menuju ke stasiun selanjutnya, sebelum
terdapat keyakinan bahwa dari stasiun di mukanya
tidak ada kereta api yang berjalan atau sedang
berangkat menuju stasiun it Tempat Lokomotif,
Lokomotif kereta api lazimnya ditempatkan di muka
sckali dan dalam kereta api motor yang ditempatkan
paling muka ialah tempat pengemudi (masinis),
Perjalanan Kereta Api di Jalan Bebas. Kereta api harus
dijalankan dengan kecepatan yang tetap yang telah
ditentukan sebelumnya dan diberitahukan kepada

masinis,

kesalahan nanusia, adakah penyebab lain dari kecelakaan

e e o e
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Tentu saja ada, dari hasil evaluasi selama ini dapat
dikelompokkan, bahwa selain adanya kesalahan
manusia sebagai penyebab kecelakaan kereta api ada
Juga penyebab lain vaitu: terjadinya kecelakaan kereta
api adalah faktor sarana dan prasarana. Maksudnya
adalah bahwa sarana dan prasarana yang berhubungan
langsung  dengan operasi kerata api terdapat
kekurangan sehingga dengan adanya kekurangan
sebagaimana telah ditentukan dalam standar
perkeretaapian, maka sangat dimungkinkan terjadinya
kecelakaan kereta api. Atau lebih tepat dikatakan
bahwa kondisi fisik sarana dan prasarana yang tidak
sesuai dengan kebutuhan bisa menyebabkan terjadinya
kecelakaan kereta api. Di dalam ketentuan undang-
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undang tentang perkeretaapian (Undang-undang
Nomor 13| Tahim 1992) yang! dimaksud sarana adalah
segala sesuatu yang dapat bergerak di atas rel,
Sedangkan prasarana kereta api adalah jalur dan
stasiun kereta api termasuk fasilitas yang diperlukan
agar sarana kereta api dapat dioperasikan Selain
sarana dan prasarana, ada juga fasilitas penunjang
kereta api yaitu segala sesuatu yang melengkapi
angkutan kereta api yang dapat memberikan
kemudahan serta kenyamanan bagi pengguna jasa
kereta api. Sarana yang dimaksud adalah kereta api.
Kereta api vaitu kendaraan dengan tenaga gerak, baik
berjalan  sendiri  maupun dirangkaikan  dengan
Kendaraan lainnya yang akan ataupun yang sedang
bergerak di jaian rel. Sarana kereta api tersebut adalah
lokomotif, kereta atau gerobak dan kereta rel listrik
dan kereta rel disel. Kesalahan teknis lainnya adalah
prasarana kereta 4pi. Yang dimaksud sarana kereta api
adalah jalur dan stasiun kereta api termasuk fasilitas
yang diperlukan agar sarana kereta apl dapat
dioperasikan, Penyebab kecelakaan kereta api bisa
terjadi apabila pada prasarana kereta api ada gangguan.
Penyebab kecelakaan kereta api yang lain adalah
adanva suatu keadaan yang memaksa atau overmach,
dengan kata lain vaitu suatu keadaan di luar
kemampuan manusia. Keadaan tersebut adalah
keadaan kondisi alam yang kebetulan sedang tidak
bersahabat, Misalnya adanya banjir, tanah longsor dan
lain sebagainya yang termasuk bencana alam. Bencana
banjir yang terjadi secara tiba-tiba dan tidak diketahui
seoelumnya akan menyebabkan perjalanan kereta api
terganggu. Jika jembatan vyang dilalui kereta api
mengalir di bawahnya sungai yang sedang meluap,
bisa  dimungkinkan banjir  tersebut  akan
menghancurkan atau merusak jembatan, Dan apabila
sedang melintas kereta api di atasnya, maka kereta api
akan tercebur ke sungai atau terbawa arus, Bencana
alam tanah longsor, Juga bisa menyebabkan
kecelakaan kereta api karena struktur tanah yang
dibangumi rel akan turun sehingga rel tidak berfungsi
scbagaiman semestinya, Penyebab kecelakaan kereta
api oleh faktor manusia bukan berarti tidak ada, namun
Jarang sekali terjadi yang demikian. Kereta api bisa
mengalami  kecelakaan karena unsur sabotase,
Sabotase dari pihak luar bukanlah sesuaty yang tidak
mungkin. Sabotase yang dimaksud adalah orang yang
secara sengaja dan sadar merusak atay membuat
lerganggunya perjalanan  kereta api  sehingga
mengakibatkan tergulingnya kereta apl atau sampai
terjadi tabrakan. Dapat dicontohkan sebagai berikut;
menaruh benda yang besar dan keras melintang di
Jjalan rel, sehingga membuat kereta api menjadi
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terguling, melepas rantai, persambungan kereta api,
merusak sinyal atau rambu yang mengatur perjalanan
kereta api, dan lain sebagainya.

Kembali pada terjadinya kecelakaan kereta api Rengganis yang terjadi pada tanggal

25 Desember 2001, apa yeng menjadi penyebabnya?

14

Bagaimana pihak P T
mendapatkan hasil yang dikehendaki vaitu mengetahui apa yang menjadi penyebab

kecelakaan kereta api tersebut?

15,

Analisis terschut apa saja?

16,

Telah diketahui bahwa pada hari Selasa tanggal 25
Desember 2001 KA 262, Rengganis jurusan
Banyuwangi-Malang, berhenti luar biasa (BLB) di Km
6+3/ 4 antara Stasiun Ledokombo dan Stasiun Kalisat.
Hal ini dikarenakan K3 64606, rangkaian akhir anjlok
dan terlepas dari rangkaian KA 262 atau terlempar
keluar rel. Di dalam peristiwa ini faktor penyebabnya
ialah karena as roda K3 64606 nomor 3 dari arah
kereta api putus. Pemimpin Perjalanan Kereta Api
Stasiun Ledokombo tidak berhasil memberhentikan
KA 262 denpan menggerakkan sinyal masuk
l.edokombo pihak Kalisat. Setelah peristiwa itu terjadi,
maka segera dilakukan penanganan secara cepat dan
mencar sebab musabab terjaadinya kecelakaann kereta
api tersebut.

Kereta Api (Persero). melakukan penelitian untuk

Begini, begitu terjadi kecelakaan kereta api, dalam hal
ini kereta api cepat Rengganis, maka seluruh petugas
yang berwenang dan bertanggungjawab untuk
mengatasi kecelakaan kereta api tersebut langsung
bertindak untuk mengamankan semuanya seperti yang
telah disebutkan sebelumnya. Selanjutnya pada waktu
yang sesingkat mungkin, dibentuklah sebuah tim
pencari fakta untuk mengungkap apa yang menjadi
penyebab kecelakaan kersta api Rengganis tersebut.
Kemudian tim pencari fakta tersebut melakukan
berbagai analisis yang nantinya bisa digunakan untuk
menemukan  penycbab  kecelakaan  kereta  api
Rengganis tersebut.

Anelisis Personal, Analisis ini berarti bahwa ditinjau
dari sudut personal, yaitu para pegawai yang terlibat
atau mengalami langsung peristiwa tersebut. Analisis
Operasional, Operasional di sini adalah operasi kereta
apl yaitu berjalannya kereta api sesuai dengan
ketentuan. Analisis Teknis, Secara teknis dapat
dianalisis sebagai benkut, Kondisi rangkaian kereta
api mulai dani berangkat dari Stasiun awal
Banyuwangi Baru sampai ke Garahan baik. Kondisi
lokomotif setelah dicek; tangki bahan bakar, tekanan
minyak pelumas, air pendingin, tekanan udara Tem,
perlengkapan lokomotif, semua dalam keadaan baik,
hanya radio loko tidak ada. Hal ini tidak diketahui
karena lokomotif BB 301 18 adalah termasuk dipo
induk Sidotopo. Keadaan enam buah kereta juga baik,
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seluruh persambungan antar. kereta Juga tidak ada
masalah. Sebelum berangkat dilakukan percobaan rem,
dan rem bekerja dengan baik, karena tekanan udara
rem normal. As roda retak lama tetapi tidak diketahui
karena tertutup oleh pot bearing. Dalam keadaan
demikian kercta telap saja dioperasikan. Keadaan
penumpang semakin lama semakin padat, beban
terhadap kereta semakin bertambah  sehingga
berpengaruh terhadap daya dukung as. Di dalam
perjalanan, saat berjalan langsung di Stasiun-Stasiun ,
ketika melewati wesel tenty saja terjadi poncangan
pada as yang retak tersebut. Dari  goncangan-
goncangan itu, as yang retak semakin parah, sehingga
roda yang as-nya putus keluar rel dan akhimya
terseret. Kemudian seluruh lintasan yang sudah atau
akan dilalui tidak ada berita adanya gangguan atau
perbaikan rel, sepanjang lintasan semua sinyal atau
semboyan atau rambu-ramby berfungsi sebagaimana
mestinya, Analisis Keadaan Alam, Pada bulan
Desember masih termasuk musim hujan, sehingga
bencana yang biasa mengencam adalah bencana banjir
alau tanah longsor. Keadaan cuaca cukup baik
sehingga sepanjang perjalanan KA 262 tidak menemui
Suatu keadaan alam yang tidak diduga seperti adanya
banjir dan tanah longsor, Dengan demikian lintasan
termasuk  bangunan dan jembatan serta seluruh
semboyan atau rambu tidak ada yang terganggu. Jika
seluruh lintasan beseria banguan, jembatan dan rambu-
rambu  terganggu akibat bencana alam, akan
menyebabkan kecelakaan kereta api. Analisis Adanya
Unsur  Kesengajaan, Jika dilihat  kejadiannya,
tergulingnya kereta terakhir rangkaian KA 262 tidak
ada unsur kesengajaan dari luar atay sabotase. Melalui
pengawasan  yang agak ketet sehingga  sedikit
kemungkinan celah yang bisa ditembus pihak luar
maupaun dalam untuk melakukan sabotase. Analisis
Buk1i atau Data, Dari kejadian peristiwa luar biasa KA
262, diperoleh bukti atau data sebagai berikut; tanda
bekas as putus pada roda Diameter normal 120 mm,
diameter putus baru 50 mm, diameter putus lama 70
mm. Hal ini sebetulnya dapat dikatakan bahwa K3
64606 tidak layak untuk jalan karena bisa berakibat
membahayakan  perjalanan  kereta i sendiri.
Semestinya as roda yang retak harus diperbaiki
terlebih dahulu atay diganti. Kemudian dari kenyataan
i bisa dikatakan bahwa retaknya as roda bukan
kesengajaan, Adanya tanda bekas roda mulai keluar re]
vaitu setelah melewati wesel nomor 1 Stasiun
Ledokombo sampai pada posisi kereta terguling. Di
sini sudah jelas bahwa kereta sudah anjlok sejak
melintas di Stasiun Ledokombo, tetapi sejauh lebih
dari 2 Km pegawai yang berdinas di KA 262 tidak ada
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yarg tahu sama sekali. Terdapat tanda bekas bogie
terseret sampai dengan di tempat K3 64606 terguling
di sawah. Jadi sebelum merosot ke sawah sempat
terseret. Jarak antara kereta yang terjatuh sampai
dengan rangkaian akhir kereta api berhenti sejauh 100
meter. Hal imi menunjukkan bahwa kereta api berhenti
dengan pengereman tidak normal, artinya jika kereta
berjalan dengan kecepatan 65 Km/ jam, dengan
pengereman normal akan berhenti setelah lebih dari
100 meter. Berhentinya kereta api tersebut akibat
putusnya selang air brake, kondisi K3 64606, dapat
diuraikan sebagai berikut; kereta buatan tanggal 26
Desember 1964, pemeriksaan akhir 15 Nopember
2000, pemeriksaan akhir yang akan datang 15
Nopember 2002, Km tempuh pada tanggal 25
Desember 2001 194,890 Km. Melihat kondisi tersebut
dapat dikatakan bahwa umur kereta tersebut sejak
tanggal pembuatan hingga kejadian sudah 37 tahun,
humpir 40 tahun. Kemudian jarak yang dnempuh
sudah ratusan ribu kilometer. Hal imi tentu saja
memungkinkan terjadi kerusakan akibat dimakan usia,
walaupun setiap dua tahun sekali dilakukan
pemeriksaan akhir. Dengan demikian, dari keterangan
para pegawal, analisis personal, analisis operasional,
analisis teknis, analisis keadaan alam dan analisis
adanya unsur kesengajaan atau sabotase, vang menjadi
penyebab terjadinya kecelakaan kereta api KA 262
Rengganis jurusan Banyuwangi-Malang adalah murni
faktor teknis dan faktor manusia, tidak ada unsur
kesengajaan.

Jadl bagaimana kesimpulan tentang penyebab terjadinya kecelakaan kereta api

tersebut?--—-—

17.

Faktor utamanya, as retak tidak dapat diketahui karena
tertutup oleh por bearing, kondisi penumpangyang
sangat padat sejak pemberangkatan di Stasiun awal,
sehingga berpengaruh terhadap daya dukung as. Faktor
pendukung, selama melintasi Stasiun-Stasiun yang
berjalan lanpsung, kereta api berjalan dengan
kecepatan yang cukup tanggi schingpa ada goncangan
pada saat melintasi wesel vang berakibat retak pada as
roda semakin parah hingga akhimya putus, kondisi
penumpnag padat, sehingga posisi kondektur, runer
AC dan Plka tetap tidak berubah hanya di satu tempat
saja. Posisi kondektur pada kereta nomor 1 dari depan,
sedangkan runer AC dan Plka berada pada kereta
nomor 2 dan depan. Seharusnya posisi kondektur,
runer AC dan Plka berada di tiap-tiap kereta tiap saat
tertentu sehingga apabila terjadi sesuatu dapat segera
diketahui. --—

Selanjutnya apa rmdakan yang diambil oleh P.T. Kereta Api (Persero) terhadap para

pegawal yang telah lalai menjalankan tugasnya tersebut?

18

Berdasarkan analisis bahwa penyebab terjadinya
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kecelakaan kereta api tersebut adalah faktor teknis dan
faktor kesalahan manusia, maka; masinis Mawardi,
asisten masinis Moch. Iman Frivanto, kondektur
pemimpin Sutjipto, Plka Quma’at, runer AC Ngadi,
bersalah karena ticak mengetahui secara cepat tentang
anjloknya rangkaian akhir dari KA 262 sehingga
kereta tersebut terguling dan kereta api berhenti luar
biasa karena rangkalan putus atau mengerem sendiri,
Sehingga atas kesalahan mereka, menyebabkan orang
lain luka-luka yaitu penumpang yang berada di K3
64606. Sehubungan dengan hal itu, maka pegawai
yang terlibat atau mengalami secara langsung
terjadinya kecelakaan kereta api tersebut diberi sanksi
berupa; Masinis Mawardi, Ptd/ Tl Nipp. 27281,
mendapat hukuman berupa penundaan kenaikan gaji
berkala untuk paling lama satu tahun, tidak boleh
berdinas jalan sebagai masinis. [jin untuk menjalankan
kereta api dicabut, Asisten masinis Moch. Iman
Frivanto, Ptd I/ TI Nipp. 44156, mendapat hukuman
berupa penundaan kenaikan gaji berkala paling lama
satu tahun. Selanjutnva asisten masinis Moch. Iman
Friyanto dialih tugaskan sebagai petugas chek di Dipo
Lokomotif Banyuwangi. Termasuk tidak boleh
berdinas jalan, Kondektur pemimpin Sutjipto, Ptd I/ L1
Nipp. 25344, mendapat hukuman berupa tidak
diperbolehkan  dinas  jalan sebagai kondektur
pemimpin, penundaan kenaikan gaji berkala selama
satu tahun, dialih tugaskan sebagai petugas di Stasiun
Probolinggo, Runer AC Ngadi, Ptd/ Te Nipp. 19753,
mendapat hukuman berupa penundaan kenaikan gaji
berkala paling lama satu tahun, tidak diperbolehkan
lagi untuk berdinas jalan sebagai runer AC rangkaian
kereta api dan dialih tugaskan sebagai petugas di Dipo
Kereta Banyuwangi. Plka Quma'at, Jr/ Tr Nipp.
44231, mendapat hukuman berupa tidak boleh
berdinas lagi sebagai Plka kerela api, dan dialih
tugaskan di PUK (pengawas urusan kereta) sebagai
staf, juga penundaan kenaikan gaji berkala selama satu
tahun.

Mengapa pihak dinyatakan bersalah tidak diajukan saja ke kepolisian sampai ke
pengadilan, karena menurut hukum pidana, lalai menjalankan tugas vyang

mengakibatkan orang lain luka-luka termasuk dapat dipidana?

I8.

Itulah yang terjadi pada perusahaan kereta api. Jika
akibatnya sangat besar artinya korban yang meninggal
begitu banyak, maka jelas pihak yang bersalah secara
tegas dan nyata melakukan kesalahan bisa kita ajukan
ke kepolisian. Pada kasus tergulingnya kereta api
Rengganis, secara teoritis memang adanya kesalahan
para petugas berupa kelalaian dalam menjalankan
tugas. Tetapi jika berkaitan adanya faktor teknis yang
menjadi penyebab kecelakaan kereta api, maka para
petugas tersebut bisa dikatakan mengalami keadaan di
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- luar,  jangkauan kemampuan | manusia, atau suatu
keadaan yang memaksa di luar dugaan. Oleh karena itu
- hukuman berupa sanksi tersebut hanya bersifat
--- kedisiplinan. Selanjutnya untuk pertanggungjawaban
pihak P.T, Kereta Api (Persero) memberikan santunan
ganti kerugaian untuk biaya perawatan korban luka
- - Dan jika ada sampai yang meninggal diberikan

- -=- santunan jasa raharja. .
Apakah kejadian yang menimpa kereta api Rengganis tersebut sebelumnya pernah
terjadi pada waktu yang lalu? Kalau memang pernah tejadi mengapa hal ini sampai
terulang kembali?

19.  Sebenarnya, yang namanya kecelakaan kereta api ini
------ tidak hanya pertama kalinya ini terjadi, tetapi memang
- pada prinsipnya yang menjadi penyebab kecelakaan
- kereta api adalah faktor-faktor yang sudah
------------------- dikemukakan terdahulu. Sehingga untuk
- pencegahannva perlu  diambil langkah langkah
m———— pencegahan dengan bertitik tolak pada penyebeb
kecelakaan kereta api tersebut. Dari sini akan ada suatu
— — - solust bagaimana agar supaya tidak terjadi kecelakaan
- kelak di kemudian hari.

Jember, Juli 2002

g.0. Kepala Daerah Operasi IX ]

F.T. Kereta Api (Yersero) Jembend

s~ Kepala ceksl Administrasi
IbvlrLfﬂ&gpala Sub Seksi DM
fd e‘ d
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MOTTO:

......... Barang stapa yang mengerjakan Kesalahan atau dosa,
kemudian dituduhkannya Kepada orang (lzin yang tidak, berdosa
(bersalah), maka itu sesunggulinya telaki berbuat kebohongan dan dosa
Yyang nyata. (Q.S. An Nisa’', 112)
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